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ABSTRAK

St Nur Faizah (D03219035) 2023, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
Bangilan Tuban, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen
Pembimbing I, Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I dan Dosen Pembimbing II, Hj. Ni’matus
Sholihah, M.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al Falah Bangilan Tuban,
produktivitas kerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban, dan juga mengenai
manajemen sumber daya mansuia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru di
MTs Al Falah Bangilan Tuban. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subyek penelitian ini adalah kepala madrasah,
wakil kepala bidang kurikulum, dan guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban.
Peneliti mendalami fenomena-fenomena yang ada di lapangan kemudian
menggambarkan dalam bentuk Kkata-kata dan kalimat. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi manajemen
sumber daya manusia yang ada di MTs Al Falah Bangilan Tuban meliputi
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen sumber daya manusia, seleksi
sumber daya manusia, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja dan
kompensasi. Sedangkan produktivitas kerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban
kurang maksimal, seperti beberapa guru kesulitan membuat, perangkat
pembelajaran dan = mengumpulkan tidak  tepat waktu, - dalam ‘pelaksanaan
pembelajaran masih ada yang lebih banyak menggunakan metode ceramah
sehingga siswa terlihat pasif hanya mendengarkan penjelasan guru, sedangkan
dalam evaluasi pembelajaran guru sudah bisa melaksanakannya. Adapun
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru di
MTs Al Falah Bangilan Tuban terdiri dari perencanaan kerja yang dilakukan
melalui rapat setiap semester, pelatihan guru dengan mengikutsertakan mereka
dalam kegiatan pelatihan yang diadakan oleh instansi pemerintah, penilaian
kinerja guru dengan mengadakan supervisi dan pemberian penghargaan sebagai
bentuk rasa terima kasih dan memotivasi guru untuk lebih terus meningkatkan
Kinerjanya.

Kata Kunci : Manajemen Sumber Daya Manusia, Produktivitas Kerja Guru
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan ialah upaya mengembangkan nilai hidup manusia dalam semua
aspek kehidupan. Bahkan dalam masyarakat yang masih primitif atau terbelakang,
nyaris tidak ada golongan dalam sejarah manusia yang tak menjadikan pendidikan
untuk mengajarkan dan mengembangkan nilainya. Pengetahuan, budaya, dan
sebagainya dapat ditransmisikan secara efektif dan efisien dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui pendidikan. Pendidikan adalah salah satu dasar yang
secara langsung mempengaruhi nasib masa depan umat manusia.

Manajemen pendidikan saat ini memiliki dampak yang signifikan terhadap
keberhasilan pengeloaan suatu pendidikan. Pilar manajemen perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemajuan organisasi, khususnya dibidang pendidikan.
Manajemen sumber daya manusia atau manajemen SDM, pada dasarnya adalah
implementasi manajemen, atau manajemen SDM identik dengan manajemen itu
sendiri. Manajemen SDM merupakan bagian dari ilmu manajemen yang berfokus
pada pengendalian bagaimana sumber daya manusia organisasi digunakan dalam

operasinya.?

! Rahmah Utamy, Syarwani Ahmad, and Syaiful Eddy, “Implementasi Manajemen Sumber Daya
Manusia,” Journal of Education Research 3, no. 1 (2020): 227.

2 Wilis Werdiningsih, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru Melaksanakan Pembelajaran Daring,” Southeast Asian Journal of Islamic Education
Management 2, no. 1 (2021). 115



Dalam mengelola pendidikan, berbicara tentang manajemen sumber daya
manusia sangatlah penting. Pengelolaan SDM merupakan salah satu indikator
tercapai atau tidaknya tujuan suatu organisasi, khususnya dibidang pendidikan.
Manajemen SDM pada hakekatnya adalah proses penentuan pentingnya unsur
manusia sebagai sumber daya yang mempunyai banyak potensi dan pengaruh
besar dalam setiap organisasi.® Hasibuan mendefinisikan manajemen sumber daya
manusia sebagai ilmu sekaligus seni dalam membantu secara efektif dan efisien
dalam pencapaian tujuan organisasi, karyawan, dan masyarakat dengan mengelola
hubungan dan peran tenaga kerja.*

Manajemen sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan ialah semua
kegiatan yang berhubungan dengan pentingnya pengakuan guru dan tenaga
kependidikan di sekolah sebagai sumber daya manusia yang esensial, yang
berkontribusi untuk tujuan sekolah dan menggunakan fungsi dan kegiatan untuk
memastikan bahwa sumber daya manusia digunakan secara efektif untuk
kepentingan individu, sekolah, dan masyarakat.s |

Dalam organisasi atau institusi, termasuk lembaga pendidikan, banyak
sumber daya manajemen yang terlibat, antara lain: biaya, manusia, sarana dan
prasarana, teknologi dan informasi. Sumber daya manusia adalah sumber daya
pendidikan yang paling penting. Sumber daya manusia selalu menjadi fokus
penelitian dan pengembangan karena merupakan aspek terpenting dalam

pendidikan. Proses administrasi juga sangat dipengaruhi oleh manajemen SDM

3 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016). 8
4 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2000). 10

5 Fahmiah Akilah, “Peran Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga Pendidikan,”
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1 (2018). 522



seperti yang diungkapkan oleh Elmaya. Pertama, orang atau individu yang
memiliki kekuasaan untuk menghidupkan, mengendalikan dan mengarahkan
tujuan disebut administrator. Kedua, manajer merupakan orang yang memiliki
tugas dan tanggung jawab atas usaha agar proses pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Ketiga, orang perseorangan
atau mereka yang memenuhi persyaratan tertentu diberikan penugasan kerja
langsung sesuai dengan jabatan atau bidang tanggung jawabnya.®

Tujuan peningkatan pendidikan memerlukan pengelolaan sumber daya
manusia atau manajemen SDM, khususnya untuk meningkatkan produktivitas
kerja seorang guru. Salah satu aspek penting yang butuh diperhatikan oleh tiap-
tiap organisasi adalah produktivitas. Sebab produktivitas kerja diperlukan untuk
mengukur hasil mutu sumber daya organisasi pada suatu pekerjaan tertentu dan
untuk menentukan tingkat kesesuaian dengan kebutuhan sumber daya manusia,
produktivitas kerja yang rendah akan berpengaruh terhadap kualitas organisasi.”

Produktivitas secara umum didefinisikan sebagai rasio antav'ra kepuasan
atas kebutuhan dan pengorbanan yang dilakukan. Menurut Komarudin,
produktivitas pada dasarnya mencakup suatu sikap yang mempertahankan
pandangan bahwa teknik kerja hari ini harus lebih baik daripada teknik kerja yang
lama dan hasil yang dapat dicapai besok harus lebih diutamakan mutunya

daripada hasil yang dicapai hari ini. Adapun Syarif, mengemukakan bahwa

¢ Abdurrahmat Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Rineka Cipta, 2006). 10
"Yohan Dwi Putra and A Sobandi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Faktor Yang
Mempengaruhi Produktivitas Kerja ( The Development of Human Resources as a Factor Affecting
Work Productivity ),” Jurnal Pendidikan manajemen Perkantoran 4, no. 1 (2019): 129.



pengertian produktivitas secara sederhana ialah hubungan antara kuantitas
pekerjaan yang dilakukan dengan kualitas yang dihasilkan.?

Guru atau pendidik berperan penting dalam terwujudnya pendidikan
nasional karena keterlibatannya secara langsung dalam kegiatan pedagogis di
sekolah. Produktivitas dalam bekerja merupakan faktor terpenting diantara faktor
organisasi sebagai syarat bagi guru untuk merencanakan, melaksanakan dan
memantau setiap kegiatan pendidikan demi tercapainya tujuan sekolah.
Kepribadian guru dan kinerja fisik mereka diyakini mempengaruhi produktivitas
mereka selama waktu kerja mereka di sekolah.® Seorang pendidik harus mau dan
mampu memenuhi semua tanggung jawabnya secara maksimal. Pendidik harus
mempunyai produktivitas kerja yang tinggi untuk bisa mendukung tercapainya
produktivitas sekolah yang baik untuk menciptakan kualitas generasi penerus
negara.?

Produktivitas guru dapat diukur berdasarkan pada kemampuan guru
bekerja maksimal secara efektif dan efisien dalam merencanakan, mélaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran dengan mendayagunakan seluruh sumber daya
berupa tenaga, waktu dan sarana prasarana pendidikan untuk mencapai hasil kerja
yang maksimal yakni lulusan berkualitas yang bisa meneruskan pendidikan di
sekolah berkualitas di jenjang yang lebih tinggi tanpa halangan akademis yang

rendah.

8 Fauzia Agustini, Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (UISU Press, 2019). 108

® Purwani Puji Utami and Niken Vioreza, “Teacher Work Productivity in Senior High School,”
International Journal of Instruction 14, no. 1 (2021): 599.

10 Maika Wida Safitri, M Asrori, and Sukmawati, “Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru Di Sma Negeri 1 Rasau Jaya,” Jurnal Kajian
Pembelajaran dan Keilmuan 5, no. 2 (2021): 127.



Guru produktif memiliki moto hidup “hari ini menjadi lebih baik dari
kemarin, dan untuk maju, perlu melampaui apa yang ada hari ini”. Dengan
demikian, guru dapat menampilkan diri sebagai pendidik profesional sebagaimana
amanat Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal 1 ayat 1 dan 4 dan Undang-Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 1. Sejatinya,
untuk pendidikan yang berkualitas, sekolah mesti memiliki guru produktif yang
mampu bekerja maksimal menyelesaikan tugasnya secara efektif, efisien dan
berhasil serta unggul karena memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi.*

Pada suatu penelitian mengemukakan bahwa ‘“Research evidence Shows
That Teachers are the Most important of the school-related factors Affecting
Student Achievement Through Their effectiveness. *?

Menurut penelitian di atas, guru ialah faktor yang berhubungan dengan
sekolah yang paling berpengaruh terhadap prestasi siswa melalui efisiensi kerja
guru. Dalam hal ini secara tidak langsung berkaitan dengan kenyataanv'bahwa guru
harus lebih produktif agar siswa dapat berprestasi dan lembaga pendidikan
menjadi berkualitas.

Sebagai hasil dari uraian tersebut, jelas bahwa guru yang produktif
memainkan peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebab

pembelajaran dan pendidikan yang efektif dan efisien, yang akan berdampak pada

"Hermania Bhoki et al., “Strategi Peningkatan Produktivitas Guru SMAN Di Kabupaten Flores
Timur Melalui Organization Citizenship Behavior ( OCB ),” Universitas Negeri Semarang
(Semarang, 2019). 682

12 Kirimi Josephine Kagwiria and Wycliffe Amukowa, “Teacher ° s Productivity in Promoting
Quality Education in Public Primary Schools in Kenya,” Journal of Interdisciplinary Studies 2, no.
2 (2013): 368.



tujuan pendidikan, akan dimungkinkan bagi guru dengan tingkat produktivitas
yang tinggi.*

MTs Al Falah Bangilan merupakan salah satu madrasah tsanawiyah
berakreditasi B yang terletak di Kelurahan Sidokumpul Kecamatan Bangilan
Kabupaten Tuban. MTs Al Falah memiliki tenaga pendidik dan kependidikan
sebanyak 27 orang dan siswa sebanyak 181 anak.* Manajemen sumber daya
manusia telah diterapkan di MTs Al Falah Bangilan Tuban. Melalui penelitian
awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa MTs Al Falah telah melakukan
kegiatan manajemen SDM seperti perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi
SDM.

Sedangkan terkait dengan produktivitas kerja guru, fenomena kurangnya
produktivitas kerja guru pada madrasah ditemui penulis pada guru di MTs Al-
Falah Bangilan Tuban yakni: 1) Terkait keefektifan gaya mengajar, sejumlah guru
masih menggunakan metode gaya mengajar yang kurang dikreasikan, sehingga
kemudian performance mereka dalam kegiatan belajar mengajaf cenderung
monoton. 2) kurang produktivitasnya guru dalam perencanaan pembelajaran,
masih terdapat beberapa guru yang merasa kesulitan dalam membuat perangkat
pembelajaran, seperti RPP atau silabus. 3) Dalam disiplin tugas seperti pada
administrasi guru yang masih kurang, contohnya dalam pengumpulan RPP tidak
tepat pada waktunya, keterlambatan guru sehingga dalam proses kegiatan

pembelajaran tidak efektif. Pada waktu datang dan pulang tidak sesuai dengan

13 Kirimi Josephine Kagwiria and Wycliffe Amukowa, “Teacher ’ s Productivity in Promoting
Quality Education in Public Primary Schools in Kenya,” Journal of Interdisciplinary Studies 2, no.
2 (2013): 369

14 profil MTs Al Falah, yang diakses pada tanggal 2 Desember 2022, munafablog.blogspot.com



jadwal yang madrasah telah tentukan. 4) Selain itu, guru yang mengajar tidak
sesuai dengan latar belakang kompetensi yang dimiliki dengan tugas yang
diberikan oleh pihak madrasah. Serta masih terdapat beberapa guru honorer di
madrasah tersebut yang tidak hanya mengajar di satu lembaga saja.*

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lokasi penelitian, terdapat
tanda-tanda bahwa kompetensi akademik tidak sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan, disiplin guru masih rendah, dan komitmen kerja juga masih rendah.
Maka hal tersebut merupakan cerminan produktivitas kerja guru yang rendah.
Berlandasan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Produktivitas kerja
Guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban.

. Fokus Penelitian

Menurut latar belakang penelitian di atas, penelitian ini berfokus terhadap
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja
Guru, yang dirinci dalam pertanyaan penelitian yang meliputi: |
1. Bagaimana implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al-Falah

Bangilan Tuban?
2. Bagaimana produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban?
3. Bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan

produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban?

15 Hasil observasi, pada tanggal 2 Desember 2022



C. Tujuan Penelitian
Menurut fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis dan mendeskripsikan implementasi manajemen sumber daya
manusia di MTs Al-Falah Bangilan Tuban
2. Menganalisis dan mendeskripsikan produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah
Bangilan Tuban
3. Menganalisis dan mendeskripsikan manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat
untuk sejumlah pihak, antara lain sebagai berikut:
1. Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya dapat
memanfaatkan temuan penelitian ini, salah satunya adalah untuk memberikan
pemahaman Yyang lebih mendalam tentang pengetahuan | manajemen
pendidikan.
2. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya
Hasil temuan penelitian ini bisa digunakan sebagai pendukung dalam
bidang manajemen sumber daya manusia.
3. Lembaga Pendidikan MTs Al Falah Bangilan Tuban
Hasil temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumbangsih
pemikiran terhadap implementasi manajemen sumber daya manusia dalam

meningkatkan produktivitas kerja guru.



4. Peneliti
Hasil Temuan penelitian ini memberikan cakrawala pengetahuan teoritis
dan praktis mengenai manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas kerja guru.
E. Definisi Konseptual
1. Manajemen sumber daya manusia
a. Manajemen
Manajemen berasal dari kata kerja bahasa Inggris “to manage"
yang biasanya diartikan sebagai mengatur. Manajemen ialah ilmu
sekaligus seni tentang mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan
tertentu.’® Oleh karena itu, manajemen merupakan kegiatan seseorang
dalam mengelola organisasi, lembaga, atau sekolah untuk mencapai tujuan
organisasi, lembaga atau sekolah secara efektif dan efisien.
b. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia atau SDM ialah hal yang sangat penting
yang perlu diperhatikan jika perusahaan atau organisasi ingin mencapai
tujuannya. Dibandingkan dengan elemen sumber daya lainnya seperti
modal dan teknologi, sumber daya manusia ialah elemen utama organisasi
sebab manusia itu sendiri yang mengendalikan faktor-faktor lain.
Jadi dapat disimpulkan, bahwa manajemen SDM ialah proses mengenai

pendayagunaan manusia dalam melaksanakan pekerjaan untuk mencapai

16 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. 2



10

tingkat maksimal atau efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan yang
akan dicapai dalam perusahaan/organisasi, karyawan dan masyarakat.*

Ada serangkaian langkah yang harus dilakukan dalam kegiatan
pengelolaan SDM. Mulai dari perencanaan SDM, rekrutmen, seleksi,
penempatan, penampilan dan penilaian kinerja, pelatihan dan pengembangan,
kompensasi keselamatan kerja, pengembangan karir, dan pensiun atau jaminan
hari tua. Semua rangkaian yang dilakukan tersebut untuk memastikan bahwa
karyawan dapat melakukan pekerjaan secara maksimal dan kesejahteraannya
dapat terwujud.®

2. Meningkatkan produktivitas kerja guru
a. Meningkatkan
Meningkatkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berasal dari kata tingkat yang diartikan sebagai kemajuan.® Jadi
meningkatkan dapat dipahami sebagai keadaan atau sikap yang bertujuan
untuk memperbaiki keadaan saat'ini yang baik menjadi lebih b;aik.
b. Produktivitas Kerja Guru
Produktivitas kerja merupakan rasio dari hasil kerja dengan waktu

yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja.?

17 Eri Susan, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 2
(2019): 956.

18 Wilis Werdiningsih, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru Melaksanakan Pembelajaran Daring.” Southeast Asian Journal of Islamic Education
Management 2, no. 1 (2021), 115

19 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2022. Diakses 29 November 2022,
https://kbbi.web.id/data

20 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2009). 102
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Adapun keberhasilan atau pencapaian kerja guru dalam
menjalankan kegiatan pembelajaran untuk mencapai mutu hasil belajar
yang diinginkan diartikan sebagai produktivitas kerja guru.? Produktivitas
kerja guru Dberkaitan terhadap tugas pokok seorang guru yang
menghasilkan output dengan melakukan proses pembelajaran, mulai dari
perencanaan sampai dengan pelaksanaan dan evaluasi hasil pembelajaran.
Maka kriteria produktivitas kerja guru pada penelitian ini antara lain:

1) Perencanaan pembelajaran
2) Prosedur pelaksanaan pembelajaran
3) Sistem evaluasi hasil pembelajaran
F. Keaslihan Penelitian
Peneliti memberikan penjelasan perbandingan dengan penelitian
sebelumnya sebagai tolok ukur kebenaran penelitian ini. Seperti yang ditunjukkan
sebagai berikut:

1. Skripsi berjudul “Efektifitas Manajemen Sumber Daya Mari'usia dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MAN Palopo”. Penelitian ini dilakukan oleh
Asdir dari Institut Agama Islam Negeri Palopo pada tahun 2020. Fokus
penelitian Asdir yaitu mendeskripsikan bagaimana manajemen sumber daya
manusia dalam meningkatkan kinerja guru. Sedangkan penelitian ini
mendeskripsikan  bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan produktivitas kerja guru. Jenis penelitian Asdir mempunyai

kemiripan dengan penelitian ini yakni memakai metode penelitian kualitatif

2l Wahyuni, M Entang, and Herfina, “Peningkatan Produktivitas Kerja Guru Melalui
Pengembangan Supervisi Kepala Sekolah Dan Kreativitas Kerja,” Jurnal Manajemen Pendidikan
7,no.1(2019): 726.
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dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara serta dokumentasi.
Lokasi Penelitian Asdir berada di MAN Palopo. Sedangkan penelitian ini
berada di MTs Al-Falah Bangilan Tuban. Menurut temuan Asdir, manajemen
sumber daya manusia dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja guru
dalam beberapa cara. Yang pertama dengan mempertemukan seluruh
stakeholder sekolah untuk rapat bersama untuk membuat rencana kerja
sekolah. Kedua, pelatihan, pembinaan, dan nasihat semuanya digunakan
dalam pengelolaan tenaga pengajar untuk memperkuat kompetensi dan
kualitas. Ketiga, melihat seberapa baik seorang guru mengajar, melatih dan
mendidik siswa sekaligus membimbing dan mengarahkan mereka adalah salah
satu cara untuk mengukur kinerja guru.

Skripsi “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkompetensi
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru SDN di Kecamatan Kalaena,
Kabupaten Luwu Timur (Studi Pada SDN 156 Kalaena)”. Penelitian ini
dilakukan Hari lrawan dari Universitas Muhammadiyah Makv'assar 2021.
Fokus penelitian Hari Irawan yaitu mendeskripsikan bagaimana manajemen
sumber daya manusia dalam meningkatkan profesionalisme guru. Sedangkan
fokus penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana manajemen sumber
daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru. Jenis penelitian
Hari Irawan mempunyai kemiripan dengan penelitian ini yakni memakai
metode penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi,
wawancara serta dokumentasi. Lokasi Penelitian Hari Irawan berada di SDN

156 Kalaena Luwu Timur. Sedangkan penelitian ini berada di MTs Al-Falah
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Bangilan Tuban. Menurut temuan penelitian Hari Irawan, kepala sekolah SDN
156 Kalaena telah berhasil menerapkan manajemen sumber daya manusia,
khususnya dalam hal: penempatan, pelatihan, dan pengembangan sumber daya
manusia, serta penilaian kinerja berdasarkan penilaian kuantitatif dan kualitatif
serta penghargaan dan honorarium. Sementara itu, guru SDN 156 berupaya
menjadi lebih profesional dengan memaham tuntutan profesi, mencapai
kualifikasi dan kompetensi, mengembangkan etos kerja, mengadopsi inovasi
penggunaan teknologi komunikasi dan informasi, membangun hubungan
sejawat yang kuat dan beragam melalui organisasi profesi.

Skripsi  “Unsur Pendorong Peningkatan Produktivitas Kerja Pegawai di Balai
Diklat Keagamaan Surabaya”. Penelitian ini dilakukan Siti Machmudah
Zainuri dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun
2019. Fokus penelitian Siti Machmudah Zainuri yaitu mendeskripsikan unsur
pendorong peningkatan produktivitas kerja pegawai, Sedangkan fokus
penelitian ini yakni mendeskripsikan manajemen sumber daya ma{nusia dalam
meningkatkan produktivitas kerja guru. Jenis penelitian Siti Machmudah
Zainuri mempunyai kemiripan dengan penelitian ini yakni memakai metode
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara
serta dokumentasi. Lokasi penelitian Siti Machmudah Zainuri berada di Balai
Diklat Keagamaan Surabaya. Sedangkan penelitian ini berada di MTs Al
Falah Bangilan Tuban. Menurut temuan penelitian Siti Machmudah Zainuri,
pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya lebih produktif dalam bekerja

karena faktor-faktor berikut: keterampilan dan kemampuan, lingkungan dan
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iklim kerja, hubungan atasan-bawahan, sikap mental (motivasi kerja, disiplin,
sikap, dan etos kerja), dan penerapan teknologi. Karena produktivitas Balai
Diklat tidak akan meningkat jika hanya salah satu unsur yang dominan
diperhatikan tanpa mempertimbangkan unsur yang lain, maka kelima unsur
tersebut sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima bab.
Sistematika penelitiannya yakni sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan: Dalam bab pertama ini berisi latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. Peneliti memberikan
gambaran tentang keseluruhan penulisan serta fokus penelitian dalam bab pertama
ini yang akan dibahas.

Bab Il Kajian Pustaka: Konseptualisasi tema yang dikaji dibahas dalam
bab kedua ini, disertai dengan kajian proposisi, teori, isu, dan temuaﬁ penelitian.
Perspektif teoritis yang digunakan untuk menjelaskan dinamika perilaku dari
fokus yang akan diteliti juga akan dijelaskan pada bab kedua ini. Teori
manajemen sumber daya manusia, produktivitas kerja guru, dan manajemen
sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru menjadi topik
utama kajian literatur penelitian ini.

Bab 111 Metode Penelitian: Dalam bab ketiga memuat tentang jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan informan penelitian,

metode pengumpulan data, serta teknik analisis data, dan keabsahan data.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Dalam bab keempat ini akan
membahas mengenai temuan-temuan di lapangan yang memuat gambaran umum
tentang lokasi penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup: Dalam bab kelima ini memuat tentang kesimpulan dan
saran mengenai manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan

produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam bahasa Inggris, manajemen dikenal dengan kata manage yang
diartikan mengurus, mengatur serta melaksanakan dan mengelola. Adapun
menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia manajemen merupakan “cara
mengelola suatu perusahaan besar”. Berdasarkan urutan manajemen, seorang
manajer (pengendali/pemimpin) bertanggung jawab atas pengaturan atau
pengelolaan.?? Manajemen merupakan ilmu sekaligus seni yang mengatur
pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya guna
menggapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.=

Menurut ensiklopedia bahasa indonesia, sumber daya manusia (SDM)
adalah aspek yang amat penting dalam suatu organisasi bahkan tidak dapat
dipisahkan dari suatu lembaga atau perusahaan. SDM juga memainkan peran
penting dalam pertumbuhan perusahaan atau institusi. Sumber daya manusia
pada dasarnya terdiri dari individu yang bekerja untuk suatu organisasi atau

lembaga untuk membantu dalam mencapai tujuan organisasi tersebut.

22 Fitriyah Ekawati, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Di SMPIT,” Jurnal lIslamic Education Management 3, no. 2 (2018): 120.

23 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. 2

24 Yudi Ardian Rahman, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2
(2020): 4.
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Manusia adalah faktor terpenting dalam seluruh kegiatan organisasi dan
kelembagaan. Tercapainya tujuan organisasi ditentukan oleh faktor-faktor
yang ada, salah satunya SDM yang merupakan faktor yang paling signifikan.
Menurut penjelasan Sadili Samsudin, dalam manajemen manusia adalah aset
paling esensial dalam dunia pendidikan yang perlu dimiliki dan perlu
diperhatikan. Manusia yang menciptakan inovasi pendidikan, memantau
kualitas produk, mendistribusikan barang, mengalokasikan sumber daya
keuangan, dan mengembangkan semua strategi serta tujuan organisasi.

Sumber daya manusia ialah satu-satunya sumber daya dengan mempunyai
akal perasaan, keterampilan, keinginan, dukungan, pengetahuan, serta
kekuatan, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Upaya suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya dipengaruhi oleh masing-masing potensi SDM tersebut.
Sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya tanpa sumber daya manusia,
terlepas dari seberapa canggih teknologinya, berapa banyak informasi yang
dibuat, berapa banyak modal yang tersedia, atau berapa banyak n{aterial yang
tersedia. Menurut Wether dan Davis, “pegawai yang siap, mampu, dan sigap
dalam mencapai tujuan organisasi” adalah sumber daya manusia. Ndraha
mengatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas adalah mereka
yang dapat menggunakan energi paling banyak untuk menciptakan nilai
kompetitif generatif yang inovatif serta nilai komparatif.?

Manajemen SDM ialah bagian dari ilmu manajemen yang menitikberatkan

pada pengaturan peran sumber daya manusia dalam kegiatan organisasi.

25 Werdiningsih, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
Melaksanakan Pembelajaran Daring.” 115
26 Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. 3
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Dengan manajemen sumber daya manusia diharapkan kinerja pegawai di
institusi meningkat. Jika mengacu di lembaga pendidikan, maka pegawai yang
dimaksud yakni pendidik dan tenaga kependidikan.?

Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut sejumlah ahli,
diantaranya:

1. Menurut Raymond A. Noe et. Al dalam buku Dr. H. Suwatno, M.Si. dan
Donni Juni Priansa, S.Pd., S.E., M.M., human resources management
(HRM) mengacu pada kebijakan-kebijakan, praktik-praktik, serta sistem-
sistem yang memengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja karyawan. Banyak
perusahaan menyebut konsep manajemen sumber daya manusia (MSDM)
sebagai bentuk praktik-praktik tentang manusia. Strategi yang mendasari
praktik tersebut perlu dipertimbangkan agar dapat memaksimalkan
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.?

2. Menurut Edwin Flippo yang diuraikan oleh Moh. Masud, bahwa
“manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengc;rganisasian,
serta  pengarahan, dan pengendalian atas pengadaan tenaga kerja,
pengembangan, integrasi, kompensasi, serta pemeliharaan, dan pemutusan
hubungan kerja dengan sumber daya manusia guna mencapai tujuan

individu, organisasi, dan masyarakat”.

2" Werdiningsih, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
Melaksanakan Pembelajaran Daring.” 115

28 Raymond A Noe, Manajemen Sumber Daya Manusia Mencapai Keunggulan Bersaing. (Jakarta
: Salemba Empat, 2013), 29
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3. Menurut Bashir Barthos bahwa manajemen SDM mencakup isu-isu yang
berhubungan dengan pembinaan, serta pemanfaatan, dan pengamanan
sumber daya manusia, termasuk mereka yang bekerja dan wiraswasta.

4. Menurut Amin Widjaja Tunggal, manajemen sumber daya manusia ialah
fungsi manajemen yang berkaitan dengan pendaftaran, penempatan, dan

pelatihan serta pengembangan anggota suatu organisasi.?

Dari definisi-definisi di atas, disimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, serta pengarahan,
dan  pengendalian atas pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, serta pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja tenaga
kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan individu dan
organisasi serta masyarakat. Konsep manajemen adalah ilmu tentang usaha
manusia dalam menggunakan segala sumber dayanya untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien dengan memperhatikan peran yang dijalankan oleh

manajemen.

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Hasibuan, fungsi manajemen sumber daya manusia antara lain:*
a. Perencanaan
Perencanaan (human resources planning) ialah merencanakan tenaga kerja
supaya sesuai dengan keperluan organisasi dalam membantu pencapaian

tujuan secara efektif dan efisien.

2 M Nazar Almasri, “Manajemen Sumber Daya Manusia: Imlementasi Dalam Pendidikan Islam,”
jurnal penelitian sosial keagamaan 19, no. 2 (2016): 136.
30 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. 21
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Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah proses pengorganisasian seluruh karyawan dengan
menetapkan bagan organisasi pembagian kerja, hubungan Kerja,
pendelegasian wewenang, integrasi, dan koordinasi.

Pengarahan

Pengarahan merupakan tindakan mengarahkan seluruh karyawan agar
mereka mau bekerja sama secara efektif dan efisien dalam membantu
perusahaan, karyawan, dan masyarakat dalam mencapai tujuan mereka.
Pengendalian

Pengendalian merupakan praktik mengerahkan kendali atas semua
karyawan untuk memastikan bahwa mereka mematuhi kebijakan
perusahaan serta bekerja sesuai dengan rencana.

Pengadaan

Pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan, serta
orientasi, dan induksi karyawan untuk memenuhi kebutuhan pe;usahaan.
Pengembangan

Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan teoritis, teknis,
serta konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.
Kompensasi

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa secara langsung dan tidak
langsung yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan baik berupa

uang atau barang atas pekerjaannya untuk perusahaan.
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h. Pengintegrasian
Pengintegrasian merupakan proses mempersatukan kebutuhan karyawan
dan Kkepentingan perusahaan, guna terjalin kerjasama yang saling
menguntungkan dan harmonis.

i. Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan proses yang digunakan untuk karyawan agar
dapat terus bekerja sama hingga pensiun dengan cara menjaga atau
meningkatkan kondisi fisik, serta mental, dan loyalitas.

J.  Kedisiplinan
Kedisiplinan ialah fungsi manajemen SDM yang esensial dan kunci untuk
mencapai tujuan, sebab tanpa disiplin yang baik sulit mencapai tujuan yang
maksimal.

k. Pemberhentian
Pemberhentian merupakan pemisahan hubungan pekerja dengan
perusahaan. Keinginan perusahaan, keinginan karyawan, v'berakhirnya
kontrak kerja, serta pensiun, dan faktor lainnya berperan dalam
pemutusan hubungan kerja.

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan keseluruhan dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk

meningkatkan produktivitas organisasi. Produktivitas didefinisikan dalam

konteks ini sebagai rasio output perusahaan (barang dan jasa) terhadap

inputnya (orang, modal, bahan, dan energi). Adapun, tujuan khusus

manajemen sumber daya manusia ialah untuk membantu manajer lini, serta
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manajer fungsional lainnya, dalam mengelola karyawan mereka dengan lebih
baik.3
Menurut Cushway, tujuan manajemen sumber daya manusia adalah

sebagai berikut: *

a. Memberi pertimbangan manajemen dalam mewujudkan kebijakan SDM
untuk meyakinkan bahwa organisasi mempunyai karyawan yang
bermotivasi tinggi dan produktif, serta yang selalu siap menghadapi
perubahan dan yang memenuhi kewajiban kerja secara legal

b. Mengimplementasikan dan mematuhi seluruh kebijakan dan prosedur
SDM yang membantu organisasi mencapai tujuannya

c. Membantu dalam peningkatan arah keseluruhan organisasi dan strategi,
terutama yang berhubungan dengan implikasi SDM

d. Menciptakan kondisi dan dukungan yang akan membantu manajer lini
dalam mencapai tujuan mereka

e. Mengelola situasi dan seluruh krisis. yang sulit dalam hubungan
karyawan untuk memastikan bahwa mereka tidak menghalangi
organisasi/perusahaan untuk mencapai tujuannya

f. Menyediakan sarana komunikasi antara manajemen organisasi dan
pekerja

0. Mempertahankan standart dan nilai organisasional dalam manajemen

SDM.

31 Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). 10
32 Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. 7
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Melalui manajemen sumber daya manusia diharapkan kinerja pegawai di
suatu institusi meningkat. Pendidik dan tenaga kependidikan ialah pegawai
yang dimaksud pada lembaga pendidikan. Mulyasa menyatakan dalam
bukunya bahwa tujuan manajemen SDM ialah menggunakan tenaga
kependidikan (guru dan pegawai) secara efektif dan efisien untuk
mendapatkan hasil yang terbaik dengan tetap menjaga kondisi kerja yang
menyenangkan. Sehingga seorang kepala sekolah harus berusaha untuk
mencapai tidak hanya tujuan sekolah tetapi juga tujuan tenaga kependidikan
sebagai individu.®

4. Prosedur Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam manajemen sumber daya manusia memuat beberapa program dan
aktivitas yang terdiri dari beberapa bagian diantaranya:
a. Perencanaan SDM
Perencanaan sumber daya manusia merupakan metode untuk
melihat kebutuhan sumber daya manusia secara sisten;atis untuk
memastikan bahwa jumlah pekerja yang cukup memiliki keterampilan
yang diperlukan setiap saat. Ini juga dapat diartikan sebagai prosedur yang
harus diikuti untuk mencapai hasil tertentu dalam jumlah waktu yang telah
ditentukan.*
Untuk menjamin kegiatan organisasi sekolah dapat terlaksana
dengan baik, maka sangat penting bagi sekolah untuk menyediakan

sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas

3 Werdiningsih, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
Melaksanakan Pembelajaran Daring.”
3 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. 91
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di masa mendatang. Selain itu, untuk mencegah atau meminimalkan
gangguan terhadap rencana sekolah, kegiatan yang perlu dilakukan harus
selalu direncanakan sebelumnya.
b. Rekrutmen SDM
Definisi rekrutmen menurut Hasibuan adalah sebagai upaya untuk
mencari dan mempengaruhi calon tenaga kerja untuk melamar lowongan
pekerjaan yang ditawarkan oleh sebuah perusahaan.®® Rekrutmen ialah
salah satu fungsi manajemen SDM pada aspek pengadaan tenaga kerja
yang khusus mendapatkan calon-calon karyawan untuk selanjutnya
diseleksi mana yang lebih baik dan lebih sesuai dengan persyaratan yang
diperlukan, salah satunya adalah melalui proses rekrutmen.
c. Seleksi SDM
Menurt Mangkuprawira, bahwa seleksi ialah proses pemilihan
individu dari sekelompok pelamar atau pendaftar yang paling cocok untuk
suatu jabatan dan organisasi yang bersangkutan. Kemampuar; pada tahap
ini adalah menyaring kandidat sejelas mungkin dengan tujuan agar
organisasi dapat menerima individu yang tepat. Selain itu, seleksi
memperhitungkan tidak hanya organisasi perusahaan tetapi juga karyawan,
yang memilih organisasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan

harapan mereka.*

% |bid. 40
% Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2003). 106
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d. Orientasi dan Penempatan

Pada dasarnya orientasi adalah upaya untuk membantu karyawan
baru mengenali dan memahami tanggung jawab mereka, kondisi
organisasi, rekan kerja, serta kebijakan organisasi, dan lainnya. Untuk
membantu karyawan baru dalam mencapai tujuan pribadi dan organisasi
mereka, program orientasi sangat penting.

Selain itu, program orientasi perusahaan biasanya membahas topik
terkait pekerjaan umum seperti perkenalan dan penugasan serta topik
terkait perusahaan seperti tunjangan dan keuntungan karyawan, serta
masalah yang lebih spesifik untuk karyawan baru seperti lokasi dan
tanggung jawab penugasan mereka. Setelah itu, proses menugaskan dan
mengisi posisi atau menugaskan kembali karyawan ke posisi baru yang
berbeda disebut penempatan. Penugasan ini dapat berupa penugasan yang
pertama bagi karyawan baru, dapat juga melalui promosi, mutasi, atau
demosi (penurunan jabatan), dan pemutusan hubungan kerja v'(PHK) bagi
karyawan yang telah bekerja.’

e. Pelatihan dan Pengembangan

Tujuan dari pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
adalah untuk membantu karyawan menjadi lebih profesional dan memiliki
keterampilan yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka
dengan baik. Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu

jenis kegiatan pengelolaan SDM. Jamil Suprihatiningrum menegaskan

37 Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. 56



26

bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan tujuan
pengembangan sumber daya manusia. Pengalaman keagamaan,
peningkatan kesejahteraan, peningkatan kesehatan, peningkatan pelatihan,
serta peningkatan pendidikan, dan perencanaan karir adalah semua cara
untuk meningkatkan kualitas.®

f. Penilaian kinerja

Secara sederhana, penilaian kinerja ialah proses organisasi untuk
menilai prestasi kerja karyawan. Secara umum, Penilaian dilakukan untuk
perusahaan agar karyawan dapat memperoleh umpan balik tentang
bagaimana tampil lebih baik di tempat kerja dan seberapa baik kinerja
perusahaan dalam hal produktivitas.

Sementara itu, Imam Wahyudi menegaskan bahwa penilaian
kinerja seseorang mencakup penentuan seberapa besar upaya yang mereka
lakukan melalui sistem formal yang terstruktur, seperti menilai, serta
mengukur, dan mempengaruhi * karakteristik, perilaku, danv' hasil yang
terkait dengan pekerjaan, seperti tingkat absensi.®

g. Kompensasi

Kompensasi merupakan segala bentuk pembayaran yang diberikan
kepada karyawan sebagai imbalan atas tenaga kerja mereka. Sementara
itu, menurut Edwin B. Flippo, yang dikutip oleh Suwatno “compensation

as the adequate and equitable remuneration of personal for their

38 Ismail Nawawi, Budaya Organisasi Kepemimpinn Dan Kinerja (Jakarta: Prenada Media Group,
2013). 211

39 Ningsih, “Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kineja Karyawan”
(Studi Kasus Pada PT Pelabuhan Indonesia 1 Persero Medan)” (Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, 2019). 42
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contribution to organization objektifes”. Kompensasi ialah pemberian
imbalan jasa yang sesuai dan adil kepada pegawai-pegawai yang telah
memberikan kontribusi bagi kesuksesan perusahaan. Jadi, kompensasi
dapat dipahami sebagai jumlah total uang yang diterima karyawan sebagai
hasil bekerja untuk perusahaan dalam bentuk gaji, upah, bonus, insentif,
dan tunjangan lain seperti tunjangan makan, tunjangan hari raya, serta
asuransi kesehatan dan lain-lain.*
B. Produktivitas Kerja Guru
1. Pengertian Produktivitas Kerja Guru

Definisi produktivitas menurut Sedarmayanti ialah: “secara umum
produktivitas diartikan sebagai perbandingan antara keseluruhan sumber daya
yang digunakan (input) dengan hasil yang dicapai (output)”.** Sedangkan,
Kinicki dan Willliams mengemukakan ’productivity is defined by the formula
of outputs divided by inputs for a spesificed periode of time”. Produktivitas
ditentukan oleh rasio output yang terbagi terhadap input pada wz;ktu tertentu,
di mana input tidak hanya mencakup tenaga kerja tetapi juga modal, material,
dan tenaga, adapun output meliputi produk barang dan jasa.

Siagian mengatakan, bahwa produktivitas kerja merupakan kemampuan
untuk memaksimalkan sarana dan prasarana yang dimiliki dengan
menghasilkan output yang sebaik mungkin. Muchdarsyah membagi konsep
produktivitas menjadi tiga bagian sebagai berikut: a) Produktivitas adalah

perbandingan antara apa yang diproduksi (output) dengan seluruh peralatan

40 |bid. 44
41 Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai (Bandung: Mandar Maju, 2004). 11



28

produksi yang digunakan (input), b) Produktivitas pada hakekatnya adalah
sikap mental bahwa seseorang harus selalu berusaha untuk perbaikan setiap
hari, dan c) Produktivitas adalah interaksi faktor-faktor esensial, seperti
penerapan pengetahuan dan teknologi, penelitian, serta manajemen, dan
tenaga kerja.

Menurut Wibowo, definisi produktivitas kerja adalah hubungan antara
input yang dibutuhkan dan output atau hasil organisasi. Produktivitas dapat
dibagi menjadi beberapa kategori dengan membagi output dan input. Dengan
menghasilkan output yang lebih baik, seseorang dapat meningkatkan
produktivitas dengan menaikkan rasio produktivitas. Produktivitas sering
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika lebih
banyak keluaran dihasilkan dari jumlah masukan yang sama atau masukan
lebih sedikit dapat digunakan untuk memperoleh keluaran yang sama, maka
produktivitas dikatakan meningkat.*

Salah  satu tujuan administrasi - pendidikan  ialah mv'eningkatkan
produktivitas guru dalam bekerja. Sumber daya manusia pendidikan
diharapkan dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal, bukan sekedar
memenuhi persyaratan minimum belaka. Institusi pendidikan mengupayakan
peningkatan produktivitas agar tetap kompetitif, menghasilkan keuntungan,

berkembang, dan bertahan dalam menghadapi persaingan yang ketat.*

“Wahyuni, M Entang, and Herfina, ‘“Peningkatan Produktivitas Kerja Guru Melalui
Pengembangan Supervisi Kepala Sekolah Dan Kreativitas Kerja,” Jurnal Manajemen Pendidikan
7,no.1(2019): 726.

4 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016).
106
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Seringkali produktivitas diukur secara ekonomis dengan membandingkan
input dengan output. Produktivitas dikatakan meningkat jika jumlah output
yang dihasilkan melebihi jumlah input, atau jika input yang digunakan lebih
sedikit dari output yang dihasilkan. Dalam kegiatan pengukuran produktivitas
kerja guru amat sangat penting untuk memperhitungkan tingkat input dan
output yang diperoleh guru.

Dalam bidang pendidikan, guru memiliki peran yang begitu besar, maka
sangatlah penting untuk melakukan upaya peningkatan kontribusi produktif
dari mereka yang terlibat dalam proses pendidikan melalui pendayagunaan
sumber daya manusia yang efektif. Pendayagunaan sumber daya yang akurat
dapat membantu organisasi dalam memperoleh efektivitas serta efisiensi yang
ditandai oleh tingkat produktivitas yang tinggi.*

Untuk mempunyai produktivitas kerja yang tinggi, maka penting bagi
mereka untuk mempunyai keterampilan yang didapatkan melalui usaha dan
motivasi yang kuat sehingga bisa ‘menyelesaikan tugas dengar; benar dan
melakukan yang terbaik. Selain itu, organisasi pendidikan juga berperan
dalam memilah individu yang tepat untuk posisi yang tepat dengan kondisi
yang memungkinkan mereka untuk bekerja secara optimal. Dengan Kata lain,
organisasi perlu bisa menyeimbangkan kebutuhan individu dengan tujuan
serta sasaran organisasi.

Produktivitas tenaga kerja pendidikan sangatlah kompleks, selain mutu

kinerja dalam pengajaran, berbagai upaya untuk meningkatkan mutu

“ 1bid. 109
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akademik serta wawasan berfikir juga dipertimbangkan. Sebab itu,
produktivitas dalam konteks ini tidak hanya mengenai perbandingan keluaran
dan masukan saja, tetapi juga perlu mengamati kinerjanya sebagai seorang
guru dalam menjalankan tanggung jawabnya, antara lain dalam hal
pengajaran, serta penelitian, dan pengabdian terhadap masyarakat, serta rasa
tanggung jawab untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan berbagai upaya
untuk mewujudkan peningkatkan kualitas akademik dan wawasan berfikir
yang berkelanjutan.

Dengan demikian, definisi produktivitas kerja guru tidak hanya
berhubungan dengan perbandingan rasio input serta output. Produktivitas
kerja guru yang dimaksud adalah kemampuan guru dalam menjalankan
tanggung jawabnya, khususnya dalam memberikan pelayanan kepada peserta
didik secara maksimal, serta memiliki sikap mental untuk terus-menerus
melakukan perbaikan dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga dapat
menciptakan lulusan yang berkualitas, dan yang akan mendukung dalam
peningkatan kualitas madrasah.*®

2. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Guru

Produktivitas kerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang

berkaitan dengan guru itu sendiri maupun yang berkaitan dengan organisasi

dan kebijakan pemerintah secara keseluruhan. Dalam buku Edi Sutrisno,

4 Mesra Lestari “Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Produktivitas Kerja Guru Di Sekolah
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Pekanbaru”. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau 2018, 8
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Simanjuntak menyebutkan bahwa ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi
produktifitas kerja, antara lain:
a. Pelatihan
Pelatihan kerja bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada
guru dan cara-cara yang benar dalam menggunakan peralatan kerja. Oleh
karena itu, pelatihan kerja dibutuhkan tidak hanya sebagai pelengkap
tetapi juga untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan. Sebab dengan
adanya pelatihan kerja sejumlah guru belajar dalam mengerjakan sesuatu
dengan benar dan tepat, serta dapat meminimalisir dan meninggalkan
kesalahan yang pernah dilakukan.
b. Mental dan kemampuan fisik
Kondisi mental dan fisik adalah sesuatu yang amat penting, karena
kondisi fisik dan mental berkaitan erat dengan produktivitas kerja, maka
organisasi harus sangat memperhatikan kondisi mental dan fisik. Jadi,
mental guru haruslah baik dan kemampuan fisik guru juga hérus dengan
kondisi baik tidak sakit atau dipaksakan saat melaksanakan tugas sehingga
hasil yang diberikan pun sesuai dengan apa yang diinginkan organisasi.
c. Hubungan antara atasan dan bawahan
Hubungan antara atasan dan bawahan akan mempengaruhi aktivitas
yang dikerjakan sehari-hari. Bagaimana atasan memandang bawahan, dan
seberapa jauh bawahan berpartisipasi dalam penetapan tujuan. Sikap yang

saling berkerja sama dapat meningkatkan produktivitas kerja.

46 Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. 103
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Dengan demikian, jika seorang guru mendapat perlakuan baik, maka guru

juga akan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan

produktivitas kerja.

3. Ciri Ciri Guru Produktif

Adapun ciri-ciri guru yang produktif seperti yang dipresentasikan oleh

Dale Timpe dalam buku Mulyasa yang berjudul menjadi kepala sekolah yang

professional terdiri atas 5 aspek, yaitu: #

a. Lebih dari memenuhi kualifikasi pekerjaan

Klasifikasi pekerjaan dipandang suatu hal yang pokok bagi pekerja.

Dipandang bahwa tanpa kualifikasi yang benar, produktivitas yang tinggi

menjadi hal yang tidak mungkin. Indikator guru yang lebih dari semata-

mata mencukupi kualifikasi pekerjaan ini ialah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Cakap dan mampu belajar secara cepat.

Terlatih secara professional dan teknis.

Inovatif dan kreatif.

Menguasai pekerjaan.

Bekerja dengan cerdas.

Rajin melakukan perbaikan.

Dipandang bermutu oleh pengawasnya.
Mempunyai notasi prestasi yang sukses.

Rajin meningkatkan diri.

47 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2005). 280
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b. Memiliki motivasi yang tinggi

Karyawan yang termotivasi condong akan produktivitas yang tinggi juga.

Indeks guru yang memiliki motivasi tinggi ialah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mampu memberikan motivasi kepada diri sendiri.

Giat.

Memiliki iktikad tinggi untuk bertugas.

Bekerja praktis dengan cara maupun tanpa pengawasan.
Memiliki minat terhadap tantangan.

Memiliki keinginan untuk bertanya secara terus-menerus.
Mengarah pada tujuan.

Selalu akurat dan menyesuaikan waktu.

Yakin bahwa hak perlu disejajarkan dengan kewajiban.

10) Memberikan peranan lebih dari yang diharapkan.

c. Memiliki arah pekerjaan positif

Perilaku seseorang akan misi pekerjaan amat mempengaruhi tugas

kerjanya. Perilaku positif disebut sebagai unsur pokok dalam produktivitas

guru yang memiliki arah pekerjaan yang positif di bawah ini:

1)

2)
3)
4)

5)

Memiliki pekerjaan dan menganggapnya sebagai sumber pokok
pemenuhan kebutuhan.

Memiliki pembawaan yang baik.

Senantiasa berpartisipasi dalam pekerjaannya.

Teliti, bisa dipercaya dan stabil.

Menghargai manajemen dan tujuannya.
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6) Memiliki koneksi yang baik dengan manajemen.
7) Mampu memberi bimbingan dan menerima tantangan baru.
8) Fleksibel dan mampu menyelaraskan perubahan.
d. Kedewasaan *
Kedewasaan menjadi suatu karakter yang penting. Guru yang dewasa
menampakkan unjuk kerja yang stabil dan membutuhkan pengawasan
yang sedikit saja. Indeks yang dewasa ialah:
1) Memiliki sikap matang, jujur dan ikhlas.
2) Memiliki jiwa komitmen yang besar.
3) Memahami kelebihan dan kekurangan diri.
4) Independen, percaya diri, serta disiplin.
5) Matang secara emosional.
6) Mampu bekerja dari profesionalisme.
7) Memiliki tekad yang lurus dan ingin berkembang secara professional.
e. Mampu bergaul secara efektif |
Keinginan untuk menstabilkan interaksi antarpersonalitas yang positif
merupakan aset yang mampu menumbuhkan produktivitas. Indeks guru
yang mampu bergaul secara efektif adalah:
1) Diterima dan mampu bergaul secara efektif dengan pemimpin maupun
teman seprofesi.
2) Berkomunikasi secara efektif.

3) Bekerja kreatif dalam tim.

“8 1bid, 280
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4) Mempunyai sifat positif serta antusias.

Pada ciri-ciri guru produktif yang telah diuraikan bisa merumuskan bahwa
motivasi, kompetensi dan kecerdasan ialah representasi seorang guru untuk
selalu memberikan hal yang mampu meningkatkan organisasinya yakni
sekolah.

Tanggung jawab guru dalam memahami serta mengaktifkan siswa dalam
belajar sangat penting, maka seorang guru diharuskan untuk mempunyai
sikap, pengetahuan serta keterampilan yang proporsional dan menyeluruh.
Sikap, pengetahuan serta keterampilan yang diupayakan dari guru pada sistem
pembelajaran yang mempunyai nilai pembelajaran tinggi dilandaskan pada
andil guru, tanggung jawab guru sebagai pengajar kompeten.*®

4. Upaya Meningkatkan Produktivitas Kerja

Menurut Siagian dalam buku Edi Sutrisno menyebutkan, upaya-upaya
dalam meningkatkan produktivitas ialah diantaranya: >
a. Perbaikansecara terus menerus

Dalam upaya meningkatkan 'produktivitas kerja, salah satu
implikasinya ialah bahwa semua komponen organisasi wajib melakukan
perbaikan secara terus menerus. Secara internal, perubahan yang terjadi
adalah perubahan strategi organisasi, perubahan pemanfaatan teknologi,
perubahan kebijaksanaan, dan perubahan dalam praktik-praktik SDM
sebagai akibat diterbitkan perundang-undangan baru oleh pemerintah dan

berbagai faktor lain yang tertuang dalam berbagai keputusan manajemen.

4 Ibid, 281
%0 Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. 105
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Adapun perubahan eksternal adalah perubahan yang terjadi karena dampak
tindakan suatu organisasi yang dominan peranannya di masyarakat.
Peningkatan mutu hasil pekerjaan

Berhubungan erat dengan upaya perbaikan terus menerus, yakni
peningkatan kualitas hasil pekerjaan oleh seluruh orang dan seluruh bagian
organisasi. Padahal, kualitas tidak hanya berhubungan dengan produk
yang dihasilkan dan dipasarkan, baik berupa barang atau jasa, akan tetapi
menyangkut semua jenis aktivitas di mana organisasi tersebut terlibat.
Berarti mutu menyangkut seluruh aktivitas yang dilakukan oleh seluruh
unit Kkerja, termasuk pelaksana tugas pokok dan penunjang dalam
organisasi. Peningkatan kualitas sangatlah penting tidak hanya secara
internal tetapi juga secara eksternal sebab akan tercermin dalam
interaksi organisasi dengan lingkungannya, yang akan membentuk
citra organisasi di mata sejumlah pihak di luar organisasi.
Pemberdayaan sumber daya manusia

Sumber daya manusia adalah komponen dalam organisasi yang
paling strategis. Oleh karena itu, pemberdayaan sumber daya manusia
merupakan etos kerja fundamental yang harus dijunjung tinggi oleh
seluruh jajaran manajemen organisasi. Pemberdayakan sumber daya
manusia memuat sejumlah kiat seperti mengenali harkat serta martabat
manusia, meningkatkan kualitas kekayaan, dan menerapkan gaya

manajemen partisipatif melalui demokratisasi pada kehidupan organisasi.
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C. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Produktivitas

Kerja Guru

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh sejumlah pemimpin ialah
bagaimana membuat karyawan bekerja lebih produktif sehingga dapat membantu
perusahaan mencapai tujuannya. Untuk itu, pencapaian tujuan ini terkait erat
dengan manajemen sumber daya manusia. Karena pengelolaan sumber daya lain
akan lebih buruk jika sumber daya manusia (tenaga kerja) tidak dikelola dengan
baik, sedangkan pengelolaan sumber daya lainnya akan lebih baik jika tenaga
kerja dikelola dengan baik.5

Diakui secara luas bahwa manajemen sumber daya manusia memainkan
peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Karena setiap sumber daya
mempunyai kapabilitas dan setiap tenaga kerja atau fasilitas pendukung
mempunyai manfaat.5? Seorang guru, harus mau dan mampu melaksanakan tugas
dan kewajibannya secara optimal. Pendidik harus mempunyai produktivitas kerja
yang tinggi untuk bisa membantu tercapainya produktivitas sekolaﬁ yang baik
guna menghasilkan generasi penerus bangsa yang bermutu.s

Tujuan manajemen sumber daya manusia pada organisasi sekolah ialah
untuk mendayagunakan guru dan anggota staf lainnya secara efektif dan efisien

untuk mendapatkan hasil yang terbaik dengan tetap menjaga kondisi yang

51 Daeng Pabalik and dkk, “Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Peningkatan
Produktivitas Kerja,” Noken 2, no. 2 (2019): 108.

52 Mustamin, Didin Sirojudin, and M Saat Ibnu Wagqfin, “Manajemen Sumberdaya Manusia
(SDM) Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di SMA 1 Darul Ulum,” Journal Education
and development 8, no. 4 (2020). 277

53 Maika Wida Safitri and dkk, “Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Produktivitas Kerja Guru Di Sma Negeri 1 Rasau Jaya,” Jurnal Kajian Pembelajaran dan
Keilmuan 5, no. 2 (2021). 127
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menyenangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, fungsi manajemen sumber daya
manusia di sekolah yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah meliputi fungsi-
fungsi manajemen sumber daya manusia yang bisa disimpulkan ke dalam tujuh
fungsi, sebagai berikut:>*

1. Perencanaan sumber daya manusia

Perencanaan sumber daya manusia adalah fungsi pertama yang
berhubungan dengan fungsi manajemen SDM lainnya di sekolah, yaitu
kegiatan untuk mengukur dan menilai secara kuantitafif dan kualitatif
kebutuhan tenaga kependidikan saat ini dan yang akan datang.

Untuk merencanakan tenaga kependidikan yang tepat, dibutuhkan
informasi yang lengkap dan tepat terkait pekerjaan atau tugas yang perlu
dilakukan di sekolah. Oleh sebab itu, analisis pekerjaan (job analysis) dan
analisis jabatan harus dilakukan terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran
pekerjaan. Uraian tugas ini memberikan gambaran kualitas minimal calon
tenaga kependidikan yang dapat diterima dan dibutuhkan untuk mv'elaksanakan
tugas tersebut dengan benar.

2. Pengadaan

Kegiatan rekrutmen dilakukan dalam upaya untuk mencari dan
memperoleh calon tenaga kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan, dan
yang memenuhi persyaratan melalui proses seleksi, seperti ujian lisan, tertulis,
atau praktik. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan tenaga kependidikan yang

memenuhi persyaratan.

%% Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. 152-157
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Namun dalam praktiknya, hal itu bisa dilakukan dengan mendatangkan
tenaga kependidikan dari departemen lain atau internal organisasi sekolah. Hal
ini bisa dilakukan melalui promosi atau mutasi, kejadian ini dapat dilakukan
apabila posisi yang kosong sedikit, sementara pada bagian lain terdapat
kelebihan tenaga kependidikan atau memang telah dipersiapkan. Misalnya ada
perampingan organisasi.

. Pembinaan dan pengembangan

Pembinaan dan pengembangan berfungsi sebagai fungsi pengelolaan
personil yang mutlak dibutuhkan, untuk memperbaiki, menjaga, dan
meningkatkan kinerja. Hal ini dibutuhkan sebab sekolah selalu menginginkan
anggota staf melakukan tugasnya dengan baik dan menggunakan keterampilan
mereka untuk kepentingan sekolah. Kegiatan ini bisa dilakukan melalui on the
job dan in-service training, yang keduanya bermanfaat tidak hanya untuk Kkarir

tenaga kependidikan tetapi juga untuk pengembangan keterampilan mereka.

. Promosi dan mutasi

Langkah selanjutnya adalah mengupayakan agar calon tenaga
kependidikan tersebut menjadi anggota tetap dan sah organisasi melalui masa
percobaan yang telah ditentukan setelah ditetapkan akan diterima. Selanjutnya
ialah penempatan, dan upaya dilakukan untuk memastikan bahwa tugas yang
akan dilakukan sesuai dengan karakteristik tenaga kependidikan.

Demikian juga untuk memberikan kesempatan bagi tenaga kependidikan
untuk bekerja dalam berbagai situasi, maka mutasi dilakukan. Mutasi adalah

kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang berhubungan
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dengan proses mengubah status pekerjaan, tanggung jawab, dan fungsi
seseorang untuk memaksimalkan kinerja tugas sekolah dan kepuasan kerja
yang mendalam.

Kompensasi

Kompensasi merupakan balas jasa yang sekolah atau yayasan berikan
kepada tenaga kependidikan. Masalah kompensasi ialah salah satu bentuk
tantangan yang harus pihak manajemen hadapi, sebab selain kepekaan juga
mempengaruhi moral dan disiplin karyawan dan berfungsi sebagai motivasi
untuk bekerja.

Akibatnya, lembaga pendidikan diharapkan mampu memberi kompensasi
kepada tenaga kependidikan yang sebanding dengan beban kerja yang
diemban mereka. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan terhadap
kompensasi, yakni: jumlah yang diterima dengan yang diharapkan,
perbandingan dengan upah pekerja lain, dan persepsi yang salah terhadap upah

pekerja lain.

. Pemberhentian

Pemberhentian tenaga kependidikan ialah fungsi manajemen sumber daya
manusia yang mengakibatkan terbebasnya organisasi dan personil sekolah dari
hak dan tanggung jawabnya sebagai lembaga tempat kerja dan sebagai tenaga
pendidik. Pemberhentian dapat terjadi sebab permintaan tenaga pendidik itu
sendiri, dapat juga dilakukan oleh pihak organisasi sekolah dengan berbagai
alasan seperti: akibat perampingan atau penyederhanaan organisasi,

peremajaan, tenaga kependidikan yang bersangkutan tidak dapat
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melaksanakan tugasnya secara efektif, melakukan pelanggaran tindak pidana

hukum penjara atau kurungan, melanggar sumpah dan peraturan

ketenagakerjaan, serta tidak sehat jasmani dan rohani.
7. Penilaian

Fungsi terakhir ialah tersedianya sistem penilaian yang akurat, transparan
dan objektif. Penilaian tenaga kependidikan sering difokuskan pada prestasi
individu dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. Penilaian tersebut sangat
penting tidak hanya untuk sekolah tetapi juga untuk tenaga kependidikan yang
bersangkutan.

Selain bisa digunakan sebagai standar dalam penentuan terkait kompensasi
tinggi dan rendah, penilaian juga untuk tujukan antara lain:

a. Sumber data untuk kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan dan
perencanaan tenaga kependidikan dalam jangka panjang

b. Alat untuk memberikan umpan balik yang membuat kemajuan dan
mungkin dapat membuat kualitas tenaga pendidikan menjadi Iébih baik

c. Salah satu upaya untuk menetapkan kinerja yang diharapkan dari seorang
tenaga pendidik.

d. Sebagai informasi penting dalam mengambil keputusan untuk
perencanaan, promosi, mutasi, dan kegiatan lain yang menyangkut
keputusan tenaga kependidikan.

Guru yang produktif, pada dasarnya mampu bekerja dalam lingkungan

yang nyaman, menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhannya, dan
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menjalin hubungan kerja yang harmonis. Sekolah perlu memperhatikan hal-hal

berikut untuk mendukung peningkatan produktivitas kerja guru, diantaranya: %

a. Mengedepankan konsep produktivitas dan kualitas untuk menghilangkan
budaya pasif yang menggejala pada guru secara bertahap atau bahkan
menyeluruh.

b. Menyediakan sejumlah fasilitas yang mudah diakses untuk kegiatan yang
lebih kreatif dan produktif sehingga guru yang memiliki sifat lamban, pasif,
atau malas dapat diarahkan secara intensif yang akan mendorong mereka
bekerja secara produktif dan kreatif.

c. Menumbuhkan sikap positif terhadap berbagai tantangan dan jangan pernah
puas dengan hasil yang telah diperoleh.

d. Mengubah perilaku atau sikap seorang pendidik yang berfokus pada status
atau jabatan menjadi guru yang kreatif serta aktif.

e. Menumbuhkan perilaku atau sikap pendidik yang baik, yang meliputi sikap
tegas, ulet, tangguh, pantang menyerah, objektif, mandiri, serté tegas, dan
menempatkan prestasi dan prestise di atas segalanya.

f. Meningkatkan kedisiplinan guru yang kuat, karena kedisiplinan menjamin
semua pekerjaan dan aktivitas akan berjalan dengan lancar, sistematis, dan

teratur.

55 A. Tabrani Rusyan and Wasmin, Etos Kerja : Dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja Guru
(Jakarta: Intimedia Ciptanusantara, 2008). 62
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Tuban menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Sedangkan alasan menggunakan pendekatan tersebut
disebabkan data yang dikaji dan dihasilkan bersifat deskriptif, yaitu dalam bentuk
lisan atau tulisan dari seseorang serta perilaku yang dapat diamati.s

Pendekatan kualitatif ialah suatu penelitian yang menitikberatkan pada
pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berupa angka) dan
mempergunakan analisis kualitatif pada penjabaran data dan analisis data, serta
pengambilan kesimpulan.’” Sedangkan Lexy J. Moleong mengemukakan, bahwa
penelitian kualitatif merupakan salah satu teknik. penelitian. yang menghasilkan
sebuah data yang sifatnya deskriptif berbentuk tulisan atau ucapan dari perilaku
seseorang yang diamati.s

Penelitian dengan penggunaan metode deskriptif bermakna menggambarkan
situasi atau keadaan berdasarkan pada fakta yang terdapat di lapangan atau
sebagaimana mestinya dan kemudian disusul dengan upaya pengambilan

kesimpulan dengan memaparkan gambaran lengkap tentang sebuah fenomena.

% |_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). 3

5 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak
Publisher, 2018). 9

%8 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 87
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Oleh sebab itu, sifat penelitian ini yakni induktif yang bermakna dari khusus
kemudian umum.

Pada penelitian kualitatif, data dianalisis menggunakan data yang diperoleh
secara alami dan kemudian disusun dengan pola tertentu. Tujuan utama dari
penelitian deskriptif biasanya untuk memahami dan secara sistematis
menggambarkan peristiwa atau kejadian dalam lingkungan masyarakat.*

Oleh karena itu, peneliti hendak menganalisis, dan menggambarkan, serta
membagikan paparan data mengenai manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan produktivitas kerja guru dengan upaya memanfaatkan data dan
informasi yang ada serta menganalisis dokumen yang didapatkan dari MTs Al-
Falah Bangilan Tuban.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Tuban dan sekolah yang dijadikan
tempat penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Bangilan Tuban, yang
beralamat lengkap di Jalan Raya Sidokumpul, RT. 03/RW. 05, "Sidokumpul
Kecamatan Bangilan, Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur.

. Sumber Data dan Informan Penelitian
Data ialah informasi yang sudah diolah yang mengandung keterangan yang

nyata serta benar; keterangan yang benar adanya kemudian dapat dijadikan

% Hadari Nawawi and Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Rajawali Pres, 1992). 73
6 Dokumentasi, Data referensi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi,
diakses pada tanggal 2 Desember 2022,
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/tabs.php?npsn=20582663
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sebagai dasar analisis.®* Sedangkan sumber data pada penelitian ini ialah subyek
data yang dipakai dalam penelitian ini.

Data dalam penelitian ini mencakup dua jenis data, yaitu data primer dan
sekunder.
a. Data Primer

Data primer artinya data yang didapatkan secara langsung dari lapangan,
data ini diperoleh dari sumber pertama orang atau individu seperti hasil
wawancara. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan
kepala madrasah, waka kurikulum dan beberapa guru MTs Al-Falah Bangilan
Tuban.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data dan informasi yang bisa menjelaskan
dan sebagai pelengkap data primer. Jenis data yang mendukung keberhasilan
penelitian yang didapat dari buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, internet
dan literatur yang mendukung dan berhubungan dengan manajev'men sumber
daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru.

Narasumber atau informan merupakan orang yang dapat memberikan
informasi-informasi utama yang diperlukan dalam penelitian ini. Narasumber
atau informan itulah yang disebut dengan subjek penelitian.®? Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala madrasah, waka kurikulum dan beberapa

guru MTs Al-Falah Bangilan Tuban.

61 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2022. Diakses 29 November 2022,
https://kbbi.web.id/data

82Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016).195
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dalam
melaksanakan penelitian untuk mendapatkan suatu data. Dalam melaksanakan
penelitian tentang manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban terdapat beberapa
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi.

1. Metode observasi
Metode observasi ialah pengamatan serta pencatatan secara terstruktur
terhadap fenomena yang akan diteliti.®* Metode ini diperlukan peneliti untuk
tindakan pengumpulan data supaya data yang diperlukan tidak menyimpang
dari tujuan yang sudah ditetapkan dalam penelitian. Observasi yakni sistem
pengumpulan data yang memuat proses mengamati dengan mencantumkan
catatan-catatan terhadap keadaan atau perilaku suatu objek.** Adapun dalam
melaksanakan observasi peneliti hadir secara langsung serta v'ikut dalam
kegiatan manajemen sumber daya manusia dan produktivitas kerja guru.
Observasi ialah metode pengumpulan data dengan upaya melakukan

pengamatan pada objek penelitian secara langsung.®

83 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004). 63
6 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Menyusun Skripsi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006). 112

5 Ruslan Rosady, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010). 33
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Tabel 3. 1 Indikator Kebutuhan data Observasi

No Kebutuhan Data

1 | Manajemen Sumber Daya Manusia

2 | Produktivitas Kerja Guru

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu aktivitas tanya jawab yang dikerjakan oleh dua
orang atau lebih guna bertukar ide serta informasi.® Dalam pengumpulan data,
yakni melaksanakan wawancara secara mendalam masalah yang diteliti pada
subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti hendak melaksanakan
wawancara kepada subjek penelitian secara mendalam yaitu wawancara
kepada kepala madrasah, waka kurikulum dan guru di MTs Al-Falah Bangilan
Tuban.

Data yang dihasilkan dari proses wawancara yang diperoleh rpelaui tanya
dan jawab dapat berupa lisan atau non lisan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan perekam sewaktu proses penggalian data, tetapi dengan
menggunakan perekam yang tidak sama sekali mengganggu proses
wawancara, selain itu juga butuh menggunakan catatan-catatan dan sejumlah
material lain yang bisa menunjang kelancaran selama wawancara.

Peneliti menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data secara

langsung tentang manajemen sumber daya manusia, produktivitas kerja guru

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alffabeta, 2017). 225
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dan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas

kerja guru.

Tabel 3. 2 Indikator Kebutuhan Data Wawancara

No

Informan

Kebutuhan Data

Kepala Madrasah

Kegiatan manajemen sumber daya manusia
Produktivitas kerja guru
Manajemen sumber daya manusia dalam

meningkatkan produktivitas kerja guru

Waka Kurikulum

Kegiatan manajemen sumber daya manusia
Produktivitas kerja guru
Manajemen sumber daya manusia dalam

meningkatkan produktivitas kerja guru

Guru

Produktivitas kerja guru

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode menggali sumber data dengan

menelaah catatan tentang sesuatu dapat berupa catatan surat kabar,

agenda dan lain sebagainya.’’” Metode ini dipakai untuk alat bantu dalam

tindakan wawancara dan observasi guna pengerjaan bisa berjalan dengan baik,

tidak terganggu harus melaksanakan pencatatan data-data pada kegiatan

67 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2010). 274
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wawancara dan observasi, lebih lanjut dokumentasi juga berfungsi untuk alat
pendukung dalam kegiatan pengumpulan data.

Metode pengumpulan data ini untuk memperoleh data tentang objek
penelitian yang meliputi informasi atau data terkait manajemen sumber daya
manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah
Bangilan Tuban. Berikut merupakan kebutuhan data dokumentasi dalam

penelitian ini.

Tabel 3. 3 Indikator Kebutuhan Data Dokumentasi

No Kebutuhan Data

1 Data tentang profil sekolah

2 | Data tentang Visi, misi dan tujuan sekolah

3 | Data Struktur organisasi sekolah

4 | Data mengenai kegiatan manajemen sumber daya manusia

5 | Data mengenai produktivitas kerja guru

E. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah suatu aktivitas mencari serta menyusun data secara
terstruktur yang dihasilkan dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan
lain sebagainya dengan upaya mengatur data ke dalam Kkategori yang sudah

ditetapkan, menjelaskannya ke dalam bagian-bagian, menyusun ke dalam pola,
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menyeleksi mana informasi yang fundamental serta perlu dipahami, dan berisi
kesimpulan untuk memudahkan pemahaman oleh diri sendiri dan orang lain.®
Sedangkan teknik analisis yang dipakai dalam melaksanakan penelitian ini
yaitu teknik analisis data dari Miles dan Hubberman dengan model interaktif.
Prosedur analisis data mencakup tiga jalan yang terjadi secara bersamaan, yaitu
tahap reduksi data dan penyajian data serta penarikan kesimpulan. Secara
skematis proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles

dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:

Pengumpulan > [ Penyajian Data ]
Data

- I

Penarikan
Kesimpulan

L J

Verifikasy/
[ Reduks: Data ]f

Gambar 3. 1 Teknik Analisis data Model Miles dan Huberman

1. Reduksi data (Data Reduction)

Setelah menyelesaikan aktivitas proses pengumpulan data, maka tahap
berikutnya yang dikerjakan peneliti yakni reduksi data. Reduksi data
merupakan proses mengklasifikasikan, menetapkan, menghapus yang tidak
diperlukan dan mengorganisasikan data yang dihasilkan dari lapangan.™
Kegiatan mereduksi data ini tetap dilakukan selama penelitian berlangsung.

Reduksi data juga didefinisikan sebagai proses memilah data yang penting

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 244
8 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16
0 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015). 337
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dan tidak penting pada data yang sudah terkumpul. Sesudah data didapat pada
tahap reduksi berikutnya wajib membuat ringkasan, catatan-catatan, menelaah
tema dengan tujuan mengecualikan data yang tidak cocok.

Maka setelah peneliti mendapatkan data mengenai manajemen sumber
daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru, selanjutnya
data yang didapatkan tersebut di ringkas, dan memilih mana yang dipandang
butuh dan penting untuk dimasukkan pada laporan penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Tahap berikutnya dalam proses analisis data yakni penyajian data (display
data). Apabila semua data sudah diformat sesuai dengan instrument yang
digunakan untuk mengumpulkan data, maka tahap berikutnya ialah mengelola
data setengah jadi dan sesuai dalam bentuk narasi serta sudah memiliki alur
tema yang jelas.”> Dalam hal ini, penyajian data dipergunakan untuk
mendapatkan suatu maksud dari data yang sudah didapatkan dan dipilah,
yang selanjutnya disusun dari data yang kompleks ‘menjadi datv'a yang lebih
sederhana namun selektif. Selain itu, dalam penyajian data pada penelitian
kualitatif, data juga dapat disajikan dengan cara berikut: deskripsi singkat,
bagan, flowchart, tabel, atau grafik, dan lain-lain.”

Penyajian data dalam melaksankan penelitian di MTs Al-Falah Bangilan
Tuban menerapkan hal yang sama dengan mempersiapkan table atau grafik

sebagai pelengkap pada saat penyajian data.

I Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk IImu-llmu Sosial (Jakarta Selatan:
Salemba Humaika, 2011). 176

2 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik (Yogyakarta:
Calpulis, 2015). 65
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclussion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan ialah suatu aktivitas menganalisis yang lebih
menekankan pada pemahaman data yang sudah disajikan. Sesudah menyajikan
data tentang manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas kerja guru, langkah terakhir yakni menarik kesimpulan dari data
tersebut yaitu dengan upaya menyimpulkan dari seluruh data yang sudah
didapatkan sebelumnya seperti hal-hal penting yang tercantum dalam data
penelitian. Data yang telah dirancang, kemudian disusun dalam bentuk naratif
dan disimpulkan, sehingga mendapatkan arti yang berbentuk interpretasi atau
argumentasi dari data tersebut.”

F. Keabsahan Data

Pada dasarnya pemeriksaan terhadap keabsahan data, selain digunakan untuk
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan
tidak ilmiah, sekaligus merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh
pengetahuan penelitian kualitatif.” Keabsahan data dilakukan untuk n;embuktikan
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar penelitian ilmiah dan untuk
menguji data yang didapatkan. Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data
meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.”

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi. Dalam penelitian kualitatif triangulasi dipergunakan untuk
membuktikan dan menentukan kebenaran dari beberapa pandangan. Triangulasi

yakni teknik menguji keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain di

73 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008).183
4 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 320
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. 270
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luar data itu untuk kebutuhan pemeriksaan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut. Untuk meningkatkan kredibilitas dalam penelitian, peneliti
menggunakan:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber data adalah sebuah upaya untuk menelusuri kebenaran
dengan memakai segala jenis metode dan sumber data yang didapatkan. Dari
segi mekanismenya, jenis penelitian ini membandingkan hasil wawancara
dengan pengamatan, membandingkan antara yang dikatakan pribadi dengan
saat dikemukakan pada umum.™
2. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara memeriksa data
pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Contohnya untuk
memeriksa data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda,
maka peneliti akan melakukan diskusi tambahan kepada sumbér data yang
bersangkutan untuk menentukan data mana yang dianggap benar.
3. Triangulasi Waktu
Bila data yang didapatkan dengan teknik wawancara pada pagi hari, saat
informan masih segar, data akan lebih terpercaya dan kredibel. Selain itu,

dapat dibuktikan melalui wawancara, observasi atau metode lain dalam waktu

6 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 178
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atau dalam keadaan yang berbeda. Jika hasil pengujian menghasilkan data

yang tidak konsisten, maka diulangi sampai kepastian data tercapai.”

G. Pedoman Penelitian

1. Pedoman Observasi

Tabel 3. 4 Pedoman Observasi Penelitian

Waktu Aktivitas

Catatan

Observasi kondisi lembaga Mts Al Falah
1. Letak geografis
2. Keadaan sarana dan prasarana

Observasi kegiatan manajemen SDM
1. Perencanaan

2. Seleksi SDM

3. Pelatihan dan Pengembangan

4. Penilaian Kinerja

Observasi mengenai Produktivitas kerja
guru

1. Pelaksanaan pembelajaran

2. Evaluasi pembelajaran

2. Pedoman Wawancara

Tabel 3.5 Pedoman Wawancara Penelitian

Bagaimana implementasi manajemen sumber daya
manusia di MTs Al Falah Bangilan Tuban

Informan

1)

Perencanaan SDM

e Perencanaan seperti apa yang pernah dilaksanakan
dalam rekrutmen guru?

e Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam
perencanaan (organisasi/kepanitiaan,analisis
jabatan)?

e Siapa yang terlibat dalam perencanaan sdm?

e Kapan perencanaan sdm dibuat?

Kepala
madrasah

. Waka

kurikulum

2)

Rekrutmen dan seleksi

e Bagaimana metode/proses dalam Penjaringan calon
guru (pemberitahuan/iklan/mulut-kemulut)?

e Siapa yang terlibat dalam proses rekrutmen?

Kepala
madrasah

. Waka

kurikulum

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. 274
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e Kapan rekrutmen dilakukan?

3) | Seleksi 1. Kepala
e Siapa yang terlibat dalam proses seleksi? madrasah
e Kapan seleksi dilakukan? 2. Waka
e Bagaimana proses seleksi itu dilakukan? kurikulum
e Kriteria seperti apa yang digunakan dalam seleksi
calon pegawai?
3) | Orientasi dan penempatan 1. Kepala
e Bagaimana Pengarahan pendidik yang baru? madrsah
e Bagaimana Pembagian tugas kepada para guru? 2. Waka
kurikulum
4) | Pelatihan dan pengembangan 1. Kepala
e Bagaiaman bentuk pelatihan dan pengembangan yang madrasah
dilakukan? (KKG/MGMP, Diklat, Workshop, dan 2. Waka
rapat rutin) kurikulum
o Kapan pelatihan dilakukan?
5) | Penilaian kinerja 1. Kepala
e Penilaian kinerja guru seperti apa? madrasah
e Bagaimana instrumen penilaiannya? 2. Waka
kurikulum
6) | Kompensasi 1. Kepala
e Kira-kira bagaimana kompensasi para guru di MTs madrasah
Al Falah? 2. Waka
kurikulum
b. | Bagaimana produktivitas kerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban
1) | Bagaimana produktivitas kerja guru di MTs Al Falah 1., Kepala
Bangilan Tuban? madrasah
2. Waka
kurikulum
3. Guru
2) | Perencanaan pembelajaran 1. Kepala
e Bagaimana pembuatan dan pengembangan silabus madrasah
dan sistem penilaian? 2. Waka
e Bagaimana pembuatan RPP? kurikulum
e Bagaimana pembuatan alat evaluasi pembelajaran? 3. Guru
e Apakah memiliki buku kehadiran peserta didik ?
4) | Pelaksanaan pembelajaran 1. Kepala
e Bagaimana kemampuan guru dalam menata ruangan madrasah
kelas? 2. Waka
e Bagaimana kemampuan guru menguasai kelas? kurikulum
3. Guru

e Bagaimana kemampuan guru dalam membuka dan
menutup pembelajaran?
e Bagaimana kemampuan guru memotivasi siswa
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dalam pembelajaran?
e Bagaimana kemampuan guru dalam menggunakan
pendekatan dan metode pembelajaran?
5) | Evaluasi pembelajaran 1. Kepala
e Bagaimana kemampuan guru dalam membuat alat madrasah
evaluasi baik tertulis maupun tidak tertulis? 2. Waka
e Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran? kurikulum
e Bagaimana guru dalam menganalisa hasil evaluasi 3. Guru
pembelajaran?
c. | Bagaimana Manajemen SDM dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja
Guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban
1) | Bagaimana upaya perbaikan madrasah dalam 1. Kepala
meningkatkan produktivitas kerja guru? madrasah
2. Waka
kurikulum
2) | Bagaimana peningkatan hasil mutu pekerjaan dalam 1. Kepala
meningkatkan produktivitas kerja guru? madrasah
2. Waka
kurikulum
3) | Bagaimana pemberdayaan sumber daya manusia dalam | 1. Kepala
meningkatkan produktivitas kerja guru? madrasah
2. Waka
kurikulum
3. Pedoman Dokumentasi
Data dokumen :
Tabel 3.6 Pedoman Dokumentasi Penelitian
No Jenis dokumen Ada | Tidak | Kurang
ada | lengkap
1 Profil sekolah
2 Visi, misi dan tujuan sekolah
3 Struktur organisasi sekolah
4 Ketenagaan pendidik dan kependidikan
(data guru/pendidikan terakhir)
5 Data mengenai kegiatan manajemen
sumber daya manusia
6 Data mengenai produktivitas kerja guru




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek
1. Profil lembaga
Penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Al Falah yang beralamat
di Jalan Raya Sidokumpul RT 3, RW 5, Kelurahan Sidokumpul, Kecamatan

Bangilan, Kabupaten Tuban, Jawa Timur, 62364, Telp. 035642141609.
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Gambar 4. 1 Bangunan MTs Al Falah Gambar 4. 2 Letak Geografis MTs Al Falah
Bangilan Tuban Bangilan Tuban

2. Visi dan misi Lembaga 7 ;
a. Visi
Terciptanya generasi yang bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
cerdas, terampil, dan berbudi luhur.
b. Misi
1) Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan materi ilmu

pengetahuan umum maupun agama yang lebih efektif dan partisipan.

"8 Hasil dokumentasi, pada tanggal 6 Februari 2023
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2) Menyelenggarakan kegiatan ektrakurikuler sesuai minat dan bakat
siswa untuk menyelenggarakan kepribadian dan keterampilan siswa
agar mampu mandiri dan bermanfaat.

3) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan
keilmuan dan bertagwa bagi seluruh warga madrasah.

4) Mengembangkan kultur dan lingkungan akademis ala ahlussunnah wal
jamaah.

5) Melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar.

3. Struktur organisasi ™

Gambar 4. 3 Struktur Organisasi Mts Al Falah Bangilan Tuban

7 Hasil dokumentasi, pada tanggal 6 Februari 2023

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



4. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan®

Tabel 4. 1 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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No Nama Jabatan

1. | Masruhin, S.E Mengajar bidang studi IPS

2. | Muntoyo. S.H Mengajar bidang studi PKN

3. | Mu’afik, S.Ag Mengajar bidang studi IPS

4. | Munir, S.Pd Mengajar bidang studi Figih

5. | Fu’aduddin, S.Ag Mengajar bid. Bahasa Arab

6. | Atik Maslichah, S.Pd Mengajar bid. studi B. Inggris

7. | Uswatun Hasanah, S.Pd.I Mengajar bid. studi B. Indonesia
8. | Moh. Nur Hasan, S.Pd.I Mengajar bid. studi matematika
9. | Ainun Naim, S.Pd.| Mengajar bid. studi agidah akhlak
10. | Ariyunawan Syahputra, S.Pd Mengajar bid. studi matematika
11. | St. Nuryati Mutaakhiroh, S.Pd | Mengajar bidang studi B. Inggris
12. | Sumiati, S.Pd Mengajar bidang studi IPA

13. | Candra Andianto, S.Pd Mengajar bid. studi B. Indonesia
14. | Panca Puspita Novita Sari, S.Pd | Mengajar bid. studi B. Indonesia
15. | Budiwati Diyana, S.Ag Mengajar bid. ketrampilan agama
16. | Abdul Mu’in, S.Pd Mengajar bid. studi qur’an hadist
17. | Hj. Mudhirotul Fauziyah Mengajar bid.studi mulok agama
18. | Muhammad Latif Efendi, S.Pd | Mengajar bidang studi IPA

8 Hasil dokumentasi, pada tanggal 6 Februari 2023
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19. | Abd. Rozag, S.Pd.I Mengajar bid.studi mulok agama
20. | Sulistyo Budi Utomo, S.Pd Mengajar bidang studi penjaskes
21. | Nur Laila Atiq, S.IP Mengajar bidang studi B. Arab
22. | Ali Mudhor, S.Pd.I Mengajar bidang studi figih

23. | M. Habibul Ardan, S.Pd Mengajar bidang studi aswaja
24. | Yusuf Jauhar, S.Pd.1 Mengajar bidang studi B.Arab
25. | Rida Adi Wulandari Pustakawan

26. | Moh. Choirudin Satpam/keamanan

27. | ST. Imamatur Rohmah, S.Pd Staf administrasi

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh data mengenai

implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al Falah Bangilan Tuban,

produktivitas kerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban dan manajemen sumber

daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru di MTs Al Falah

Bangilan Tuban.

dokumentasi. Berikut pemaparan hasil penelitiannya:

Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta

1. Implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al-Falah

Bangilan Tuban

Implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al Falah Bangilan

tuban :
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a. Perencanaan sumber daya manusia

Di dalam perencanaan sumber daya manusia di MTs Al Falah
Bangilan Tuban adalah dengan melakukan analisis kebutuhan. Hal tersebut
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, yakni Bapak
Mu’afik pada tanggal 6 Februari 2023, beliau menjelaskan bahwa :

Perencanaan sumber daya manusia di MTs Al Falah Bangilan Tuban
ini sesuai kebutuhan yang diperlukan dan yang harus dipenuhi, jika
ada tenaga pendidik yang keluar maka lembaga akan melakukan
rekrutmen tenaga pendidik.®

Kemudian untuk siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan
sumber daya manusia di MTs Al Falah Bangilan Tuban, Bapak Mu’afik
mengatakan:

Untuk yang terlibat dalam proses perencanaan sumber daya manusia
di MTs Al Falah itu ada pengurus yayasan, kepala madrasah, waka
kurikulum dan tenaga pendidik.®

Wakil kepala bidang kurikulum juga menambahi terkait kapan
perencanaan sumber daya manusia itu dibuat, beliau mengatakan:

Perencanaan sumber daya manusia biasanya dibuat pada awal
semester pada saat rapat bersama pengurus yayasan sesuai kebutuhan
di madrasah.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengamati secara
langsung bahwa guru-guru di MTs Al Falah telah melakukan perencanaan

sumber daya manusia dengan melibatkan pengurus yayasan, kepala

81 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023

82 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023

8 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 6 Februari 2023
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madrasah, waka kurikulum dan para tenaga pendidik.® Pernyataan tersebut
juga diperkuat dengan adanya dokumentasi kegiatan perencanaan sumber

daya manusia.®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
sumber daya manusia di MTs Al Falah Bangilan Tuban yakni dengan
membuat analisis kebutuhan sumber daya manusia dan akan
direncanakan serta direalisasikan sesuai yang telah diputuskan oleh pihak-

pihak yang bersangkutan.

Rekrutmen

Setelah dilakukannya perencanaan sumber daya manusia kemudian
diadakan kegiatan rekrutmen. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Mu’afik selaku kepala madrasah pada tanggal 6 Februari 2023
menjelaskan ada beberapa proses yang dilakukan dalam merekrut tenaga
pendidik di MTs Al Falah Bangilan Tuban yakni:

Membuat pengumuman bahwa ' madrasah membutuhkan tenaga
pendidik, melihat dan memilih berkas yang masuk, melakukan
wawancara, dan keputusan penerimaan/penolakan oleh dewan
pengurus.g

Kemudian Bapak Mu’afik juga menambahi terkait selama
melakukan proses rekrutmen, akan terdapat beberapa pihak khusus yang

melakukan rekrutmen, Bapak Mu’afik mengatakan bahwa:

8 Hasil observasi pada tanggal 6 Februari 2023
8 Hasil dokumentasi pada tanggal 6 Februari 2023
8 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023
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Dalam proses rekrutmen, pihak yang terlibat itu adalah dewan
pengurus Yyayasan, kepala madrasah, waka kurikulum dan staf
administrasi.®’

Wakil kepala bidang kurikulum juga menambahi terkait kegiatan
rekrutmen bahwa:

Kegiatan rekrutmen ini yang memilih itu pengurus yayasan dan
kepala madrasah. Saya di sini hanya membantu seperti dalam hal
administrasi.®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses rekrutmen
yang dilakukan di MTs Al Falah Bangilan Tuban yakni dengan membuat
pengumuman bahwa madrasah membutuhkan tenaga pendidik, memilih
berkas yang masuk, wawancara, dan keputusan oleh dewan pengurus
dengan melibatkan beberapa pihak yakni kepala madrasah, waka
kurikulum dan staf administrasi.

Seleksi

Setelah -melalui proses. rekrutmen, madrasah melakukan proses
manajemen sumber daya manusia yang selanjutnya yaitu, proses seleksi
kepada calon tenaga pendidik. Seperti yang dikatakan oleh Kepala
Madrasah, Bapak Mu’afik bahwa:

Setelah proses rekrutmen akan diseleksi dan yang menyeleksi itu
langsung dari pengurus yayasan dan kepala madrasah.

87 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023

8 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 6 Februari 2023
8 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023
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Kemudian Bapak Mu’afik juga menambah penjelasan tentang
kriteria yang harus dimiliki, kriteria tersebut meliputi:

Pendidikan S1, harus kompeten pada bidangnya dan merupakan
alumni MTs Al Falah Bangilan Tuban.®

Hal sama juga dijelaskan wakil kepala bidang kurikulum:

Seperti yang sudah saya jelaskan tadi mbak, untuk kegiatan seleksi
juga sama yang akan menyeleksi dan memilih itu pengurus yayasan
dan kepala madrasah.®*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
seleksi di MTs Al Falah Bangilan Tuban yakni dilakukan oleh pengurus
yayasan dan kepala madrasah dengan calon tenaga harus memenuhi
beberapa kriteria yaitu pendidikan S1, kompeten pada bidangnya dan
alumni MTs Al Falah Bangilan Tuban.

Pelatihan dan pengembangan

MTs Al Falah Bangilan Tuban memberikan kegiatan pelatihan dan
pengembangan bagi tenaga pendidik. Kepala Madrasah, Baﬁak Mu’afik
memberikan penjelasan terkait pelatihan apa saja yang diadakan di MTs
Al Falah Bangilan Tuban.

Pelatihan dan pengembangan di MTs Al Falah Bangilan Tuban itu
melalui seperti wokshop, diklat dan bimtek dari pemerintah.
Pelatihan ini dilaksanakan 1 tahun sekali.*

Hal sama juga dijelaskan wakil kepala bidang kurikulum:

% Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023

%1 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 6 Februari 2023
92 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023
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Pelatihan di sini itu kita mengikuti apa yang diselenggarakan oleh
kemenag Tuban. Jadi jika kita mendapat undangan maka kita akan
ikut.%

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan seluruh
tenaga di lingkungan MTs Al Falah Bangilan Tuban dengan mengikuti
wokshop, diklat serta bimtek dari intansi pemerintah seperti kementerian
agama kabupaten Tuban yang dilakukan setiap tahun. Pernyataan tersebut
juga didukung dengan adanya dokumentasi kegiatan pelatihan.*

Penilaian kinerja

Penilaian kinerja di MTs Al Falah Bangilan Tuban dilakukan dengan
cara mengadakan supervisi hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh
Bapak Mu’afik selaku kepala madrasah bahwa :

Penilaian kinerja di MTs Al Falah Bangilan Tuban dengan
menggunakan supervisi yang dilakukan minimal satu semester
sekali.®

Kemudian hal sama juga dikatakan oleh Ibu Uswatun Hasanah selaku
waka kurikulum bahwa :

Menilai kinerja guru itu lewat supervisi, supervisinya itu terkait
mengevaluasi pada saat pembelajaran, kemudian kekurangannya apa,
dan interaksi dengan siswanya bagaimana.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengamati secara

langsung bahwa kepala madrasah telah melakukan supervisi.®’

9 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 6 Februari 2023

% Hasil dokumentasi, pada tanggal 6 Februari 2023

% Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023

% Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 6 Februari 2023
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Dari penjelasan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam
menilai Kinerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban yaitu dengan cara
supervisi yang dilaksanakan minimal satu semester sekali.

Kompensasi

MTs Al Falah Bangilan Tuban sudah menetapkan kompensasi yang
sesuai dengan pangkat dan kinerjanya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak
Mu’afik selaku kepala madrasah bahwa :

Kompensasi yang ada di MTs Al Falah Alhamdulillah lancar dan
sesuai dengan Kinerja mereka.*

Hal sama juga dikatakan oleh wakil kepala bidang kurikulum bahwa:

Tunjangan untuk para tenaga di MTs Al Falah dibayarkan setiap
bulan dibayarkan sesuai dengan pangkat dan pembayarannya
lancar.%

Jadi dapat disimpulakan bahwa kompensasi yang dilakukan di MTs
Al Falah Bangilan Tuban sudah sesuai, seperti dalam hal pembayaran

tunjangannya lancar, tepat waktu dan sesuai dengan pangkatnya.

2. Produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban

Produktivitas kerja guru dimaksudkan ialah hasil kerja yang di dapatkan

olen guru dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini meliputi kegiatan

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi

pembelajaran. Terkait produktivitas kerja guru di MTs Al Falah Bangilan

Tuban diungkapkan oleh kepala madrasah bahwa:

% Hasil observasi, pada tanggal 6 Februari 2023
% Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 6 Februari

2023

% Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 6 Februari 2023
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Begini mbak, produktivitas kerja guru kan hasil kerja yang diperoleh
guru, contoh dalam merencanakan pembelajaran pasti yang harus
disiapkan itu seperti silabus dan RPP. Kalau di MTs Al Falah itu
semuanya membuat RPP maupun silabus sesuai rumusan mentri
yang berlaku tetapi namanya orang banyak ya mbak pasti masih ada
beberapa guru yang kesulitan dan molor dalam membuat RPP
maupun silabus. Sedangkan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, para guru di sini  sudah mampu untuk
melaksanakannya, meskipun dengan metode pembelajaran yang
sudah biasa dan kurang dikreasikan. Kalau evaluasi pembelajaran
juga semua guru sudah mampu untuk melaksanakannya. Jadi
menurut saya produktivitas guru di sini masih perlu ditingkatkan
lagi, tetapi untuk saat ini  Alhamdulillah  sudah ada
peningkatan sedikit-sedikit.1%

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa menurut kepala

madrasah bahwa guru-guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban masih kurang

produktif secara maksimal. Hal serupa juga dijelaskan oleh waka kurikulum

bahwa :

Menurut saya, secara keseluruhan produktivitas guru-guru di sini
masih perlu ditingkatkan lagi, tapi saat ini bisa dianggap mulai
meningkat, karena guru guru di sini. Alhamdulillah sudah menjalan
tugasnya seperti menyiapkan perangkat pembelajaran meskipun
masih ada beberapa guru yang ‘masih kesulitan dalam membuat
perangkat pembelajaran. Terus juga dalam melaksanakan
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang biasa.™

Untuk mendapatkan informasi yang lebih valid tentang produktivitas

kerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban, peneliti juga melakukan

wawancara kepada guru-guru. Diantaranya mereka mengungkapkan bahwa:

100 wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 13 Februari

2023

101 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 13 Februari 2023
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Saya menjadi guru di sini selama kurang lebih 2 tahun, kalau saya
sendiri pasti membuat perangkat pembelajaran seperti RPP maupun
silabus, karena setiap guru itu pasti wajib mempunyai perangkat
pembelajaran. Tetapi jika sudah masuk proses pelaksanaan
pembelajaran tidak terpaku terhadap RPP, sebab kemampuan anak
itu kan berbeda beda jadi saya menyesuaikan terhadap kebutuhan
anak anak di dalam kelas itu.1%

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Bahasa Indonesia yang

mengatakan bahwa:

Saya sebagai guru sudah seharusnya memperhatikan bagaimana cara
mengajar yang baik, maka sebelum itu terlebih dahulu pasti
membuat yang namanya perangkat pembelajaran seperti RPP itu
pasti mbak. Tapi di kelas saya kondisional jadi harus menyesuaikan
anak anak. Jadi gak harus terpaku pada RPP. Jadi menurut saya RPP
itu sebagai alat kelengkapan administrasi saja. 1%

Kemudian dilanjutkan oleh guru sejarah kebudayaan islam bahwa:

Saya sudah lama di sini, mungkin kurang lebih 9 tahun.
Alhamdulilah selama ngajar di sini lancar semuanya. Mulai dari
menjalankan tugas mengajar di kelas. Sebelum menjalankan tugas
sebagai guru saya sudah pasti membuat perangkat: pembelajaran
seperti prota, promes, RPP dan silabus.*

Selanjutnya mengenai produktivitas kerja guru pada pelaksanaan proses

pembelajaran kepada siswa, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan

oleh peneliti pada kelas 7 C pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru

terlihat memasuki kelas dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan

membaca do’a serta mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru menyuruh

semua siswa untuk membaca materi yang akan dibahas dan guru mulai

102 Wawancara dengan guru Aswaja MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 13 februari 2023
108 Wawancara guru Bahasa Indonesia MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 13 februari

2023

104 Wawancara guru sejarah kebudayaan islam MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 13

Februari 2023
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menjelaskan semua materi dari buku paket yang digunakan. Selama kegiatan
pembelajaran berlangsung saya lihat beberapa siswa sibuk dengan kegiatannya
sendiri, artinya siswa tidak siap untuk belajar dan guru kurang
mengkondisikan kelas untuk lebih rapi dan siap untuk belajar. Selain itu juga
metode yang digunakan ialah ceramah yang didominasi oleh guru sendiri
sementara siswa hanya mendengarkan saja.'® Pernyataan tersebut juga
diperkuat dengan adanya dokumentasi berupa gambar selama proses
pembelajaran. o

Kemudian observasi berikutnya peneliti lakukan terhadap kelas 9 A pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. Peneliti melihat guru membuka
pembelajaran dengan membaca salam dan dilanjutkan dengan berdo’a.
Selanjutnya guru menyuruh setiap siswa untuk hafalan tentang materi
kemarin. Pada kegiatan inti belajar terlihat juga guru menggunakan metode
ceramah dalam menjelaskan pelajaran. Dan pada akhir pembelajaran guru
membuka sesi tanya jawab bagi yang ingin bertanya.” Pernyat:aan tersebut
juga diperkuat dengan adanya dokumentasi berupa gambar selama proses
pembelajaran. s

Observasi selanjutnya dilakukan di kelas 7 A pada mata pelajaran
shorof. Terlihat guru membuka pembelajaran seperti biasa yakni dengan
membaca salam dan berdo’a serta dilanjutkan dengan mengecek daftar hadir

siswa. Guru melakukan pembelajaran dengan menjelasan materi kemarin,

105 Hasil observasi, pada tanggal 17 februari 2023
106 Hasil dokumentasi, pada tanggal 17 Februari 2023
107 Hasil observasi, pada tanggal 17 Februari 2023
108 Hasil dokumentasi, pada tanggal 17 Februari 2023
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selanjutnya guru menyuruh semua siswa membaca nadhom secara bersamaan
dan berulang ulang.’® Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan adanya
dokumentasi berupa gambar selama proses pembelajaran.

Kemudian mengenai dengan evaluasi hasil pembelajaran, peneliti
melakukan wawancara dengan kepala madrasah MTs Al Falah Bangilan
Tuban sebagai berikut:

Evaluasi pembelajaran di madrasah sini biasanya kami lakukan
setiap tengah semester dan akhir semester. Tapi, para guru di sini
juga ada evaluasi sendiri yang dilakukan kepada siswa seperti
ulangan harian terus tanya jawab dan ada juga dengan menjawab soal
soal. 1t

Pernyataan tersebut diperkuat dengan peneliti melakukan observasi secara
langsung pada kelas 7 B, bahwa guru telah melakukan evaluasi pembelajaran
berupa ulangan harian.?

Hal ini senada dengan penjelasan dari guru Bahasa Indonesia bahwa:

Evaluasi pembelajaran untuk pelajaran Bahasa Indonesia itu yang
pasti ada ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. Selain
itu, setiap 2 kali' pertemuan saya berikan soal soal. Selanjutnya
dengan hasil tersebut, jika masih ada beberapa anak yg masih belum
mengerti, mau tak mau saya harus mengulang materi tersebut.?

109 Hasil observasi, pada tanggal 17 Februari 2023

110 Hasil dokumentasi, pada tanggal 17 Februari 2023

11 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 13 Februari
2023

112 Hasil observasi, pada tanggal 17 Februari 2023

113 Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 13
Februari 2023
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengamati secara langsung
bahwa guru Bahasa Indonesia melakukan evaluasi pembelajaran dengan
memberikan beberapa soal kepada siswa.'*

Selanjutnya bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
pelajaran aswaja yakni:

Evaluasi pembelajaran yang saya lakukan itu biasanya pakai ujian,
bisa lisan maupun tulisan. Nah lewat ujian itu saya bisa mengetahui
kemampuan anak anak. Nanti setelah saya tahu, saya bisa
memperbaiki pembelajaran yang lebih baik lagi seperti apa. Dan juga
menggunakan UTS dan UAS. 115

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh semua guru di MTs Al Falah
Bangilan Tuban tidak jauh berbeda, secara keseluruhan semuanya seperti yang
telah ditetapkan oleh madrasah. Begitupun evaluasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru sejarah kebudayaan islam bahwa semua guru di MTs Al
Falah Bangilan Tuban diwajibkan untuk membuat evaluasi pembelajaran
kepada siswa seperti membuat soal dan lain sebagainya.

3. Manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas
kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban
a. perencanaan kerja
Dalam menyusun perencanaan kerja di MTs Al Falah Bangilan
Tuban melalui rapat perencanaan, pembagian kerja yang melibatkan
pengurus yayasan, kepala madrasah dan tenaga pendidik. Seperti yang

diungkapkan kepala madrasah bahwa:

114 Hasil observasi, pada tanggal 17 februari 2023
115 Wawancara dengan guru Aswaja MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 13 Februari 2023
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Dalam menyusun perencanaan kerja di sini biasanya dengan
melakukan rapat pada awal semester yang berisi pembagian tugas
tugas. Untuk yang terlibat dalam menyusun perencaan kerja ada
pengurus yayasan, kepala madrasah dan guru.t

Kemudian hal sama juga dikatakan wakil kepala bidang kurikulum

sebagai berikut:

Jadi begini mbak, di MTs sini itu untuk menyusun perencanaan kerja
biasanya rapat diawal semester untuk menentukan pembagian
kerjanya. Tetapi sebelum itu kepala madrasah membuat tim
pengembang untuk membatu kepala madrasah dalam melaksanakan
tugasnya.'t’

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam meyusun

perencanaan kerja di MTs Al Falah Bangilan Tuban yaitu melalui rapat
yang dilakukan pada awal semester dan membentuk tim pengembang
untuk membatu kepala madrasah dalam menjalankan tugas tugasnya.

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan adanya dokumentasi kegiatan

118

Pelatihan guru

Kepala madrasah menjelaskan terkait program pelatihan dan

pengembangan bagi para guru dalam meningkatkan produktivitas kerja

guru yakni:

Jadi salah satu untuk meningkatkan produktivitas kerja guru di sini
yakni dengan program pelatihan guru. Nah pelatihan di sini itu dari
instansi pemerintah, jadi kita ikut pelatihan yang diadakan

116 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 20 Februari

2023

1"\Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 20 Februari 2023
118 Hasil dokumentasi pada tanggal 20 Februari 2023
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pemerintah bentuknya itu seperti wokshop, diklat dan bimtek.
Dengan itu, guru guru di sini mendapatkan pengalaman dalam
meningkatkan kemampuan dan diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja mereka.'*?

Hal senada juga diungkapkan wakil kepala madrasah bidang

kurikulum bahwa:

Program pelatihan untuk guru guru di sini itu dengan
mengikutsertkan mereka dalam pelatihan yang diselengarakan oleh
pemerintah. Seperti kemarin ada persiapan kurmer dari KEMENAG
disuruh waka kurikulum sama satu guru untuk berangkat. Kemudian
ada diklat per mapel di Tuban itu kita juga berangkat. Lalu ada juga
webinar online dan wokshop mapel intregasi. Pokok kalau ada
undangan dari pemerintah untuk mengirimkan guru untuk pelatihan,
kita selalu kirim untuk mengikuti pelatihan.'?

Untuk memperkuat pernyataan di atas peneliti melakukan

wawancara dengan guru terkait kegiatan pelatihan. Seperti yang

diungkapkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris bahwa selama

menjadi guru di MTs Al Falah beliau telah mengikuti pelatihan sebanyak

3 kali yang berkaitan. dengan profesi keguruan yang diadakan oleh

KEMENAG Kabupaten Tuban.?® Pernyataan tersebut juga diperkuat

dengan adanya dokumentasi selama kegiatan pelatihan guru.?

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan

di MTs Al Falah Bangilan Tuban yakni dengan cara mengikutsertakan

118 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 20 Februari

2023

120 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 20 Februari 2023
121 Wwawancara dengan Guru Bahasa Inggris MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 20

Februari 2023

122 Hasil dokumentasi pada tanggal 20 Februari 2023
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para guru dalam kegiatan pelatihan yang diadakan oleh kementerian

agama atau instansi pemerintah lainnya.

Penilaian kinerja guru

Penilaian kinerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban dilakukan
dengan mengadakan supervisi. Seperti yang dikemukakan kepala
madrasah MTs Al Falah bahwa :

Penilaian kinerja guru di MTs Al Falah itu dengan menggunakan
supervisi. Supervisi yang biasanya saya lakukan itu dengan
mengunjungi kelas kelas yang dilakukan minimal satu semester
sekali. Jadi dengan melakukan supervisi saya bisa tahu sejauh mana
kemampuan para guru di sini dan bisa dijadikan bahan evaluasi
untuk merencanakan kegiatan kegiatan selanjutnya.'?

Kemudian wakil kepala bidang kurikulum dalam hal penilaian kinerja guru
menjelaskan bahwa:

Menilai kinerja guru itu lewat supervise yang dilakukan oleh kepala
madrasah. Nah supervisinya itu terkait mengevaluasi pada saat
pembelajaran, kemudian kekurangannya apa, dan interaksi dengan
siswanya bagaimana. Lalu untuk pelaksanannya dilakukan setiap
semester satu kali.*?*

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengamati secara
langsung bahwa kepala madrasah telah melakukan supervise dengan
mengunjungi kelas-kelas.'?

Pernyataan di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa

dalam menilai kinerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban, yaitu dengan

123 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 20 Februari

2023

124 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 20 Februari

2023

125 Hasil observasi, pada tanggal 20 Februari 2023
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cara melakukan supervisi yang dilakukan setiap semester untuk
mengetahui sejauhmana kemampuan para guru di MTs Al Falah dalam
melakukan tugasnya dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
merencanakan kegiatan kegiatan selanjutnya.
Pemberian penghargaan

Pemberian penghargaan merupakan salah satu usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas kerja guru. Hal ini dikemukakan oleh
kepala madrasah sebagai berikut:

Pemberian penghargaan di sini biasanya dari kepala madrasah dan
pengurus yayasan. Seperti kemarin pada saat memperingati hari guru
nasional ada pemberian bingkisan dan ucapan terima kasih kepada
setiap guru di sini. Tetapi untuk saat ini belum ada mbak
penghargaan tersendiri kepada guru dikarenakan produktivitas
kerjanya meningkat.

Untuk memperkuat pernyataan di atas, peneliti melakukan
wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum terkait pemberian
penghargaan. Seperti yang diungkapkan waka kurikulum bv'ahwa untuk
pemberian penghargaan bagi guru yang produktivitasnya meningkat
memang belum pernah dilakukan. Tetapi dari pengurus yayasan biasanya
memberikan penghargaan yang ditujukan sebagai bentuk rasa terima kasih
dan memotivasi guru supaya lebih bersemangat lagi dalam mengajar.*#’

Maka dari pernyataan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa upaya pemberian penghargaan sudah dilakukan pada saat hari guru

126 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada tanggal 20 Februari

2023

27 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban, pada
tanggal 20 Februari 2023
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nasional dan pemberian penghargaan ini ditujukan sebagai bentuk rasa
terima kasih dan momotivasi guru agar lebih bersemangat terhadap
pekerjaannya. Sedangkan dalam hal penghargaan yang diberikan bagi guru
yang produktivitas kerjanya meningkat masih belum dilakukan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al-
Falah Bangilan Tuban
a. Perencanaan sumber daya manusia
Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang paling penting,
karena jika rencana terstruktur dengan baik maka program akan tersusun
dan dana terealisasi dengan baik pula. Untuk menggapai keberhasilan
dalam suatu rencana pemimpin juga perlu mempersiapkan sumber daya
manusia yang kompeten.
Usaha perencanaan sumber daya manusia di MTs Al Falah
Bangilan Tuban diatur berdasarkan kebutuhan madrasah yz;lkni dengan
melakukan analisis kebutuhan. Perencanaan sumber daya manusia dibuat
pada awal semester yang melibatkan beberapa pihak seperti pengurus

yayasan, kepala madrasah, waka kurikulum dan para tenaga pendidik.
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b. Rekrutmen

Rekrutmen ialah suatu aktivitas menarik pelamar untuk
dipekerjakan atau direkrut pada organisasi dengan melakukan sejumlah
tahapan dan memenuhi kriteria.*?

Dalam proses rekrutmen di MTs Al Falah Bangilan Tuban terdapat
pihak khusus yang merekrut yakni dewan pengurus yayasan, kepala
madrasah, waka kurikulum dan staf administrasi. Sedangkan proses dari
rekrutmen sendiri melalui :

1) Share pengumuman bahwa madrasah membutuhkan tenaga pendidik,
2) Melihat dan memilih berkas yang masuk
3) Wawancara, dan
4) Keputusan penerimaan/penolakan oleh dewan pengurus.
c. Seleksi

Seleksi merupakan proses pengumpulan data yang digunakan
untuk menilai serta memutuskan atau menetapkan secara resn{i siapa yang
layak diangkat sebagai individu dan organisasi untuk jangka pendek serta
jangka panjang.t?

Untuk proses kegiatan seleksi di MTs Al Falah Bangilan Tuban
sama dengan proses rekrutmen yang dilakukan. Selain itu calon tenaga

pendidik harus memenuhi beberapa kriteria yakni:

128 Mei Sulastri sonya Aziziyah, “Praktek Penerapan Manjemen Sumber Daya Manusia Berbasis
Islam Pada Steak and Shake Di Perusahaan Waroeng Group Timoho Yogyakarta” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014). 11

129 Nanang Kurniawan, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Di SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung,
2019). 59
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1) Pendidikan S1
2) Kompeten pada bidangnya
3) Alumni MTs Al Falah Bangilan Tuban.
d. Pelatihan dan pengembangan

Pelatihan dan pengembangan adalah proses manajemen yang
paling penting, dilihat dari fungsi pelatihan dan pengembangan dapat
membantu memastikan bahwa tenaga pendidik atau tenaga kependidikan
mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan secara efektif, bertanggung jawab, dan
beradaptasi dengan kondisi yang berubah.®

Dalam rangka pelatihan dan pengembangan seluruh tenaga
pendidik atau tenaga kependidikan di lingkungan MTs Al Falah Bangilan
Tuban telah dilakukan usaha-usaha seperti wokshop, diklat dan bimtek
dari kemenag. Pelatihan dan pengembangan tersebut dilaksanakan satu
tahun sekali. |

e. Penilaian kinerja

Penilaian kerja diartikan sebagai suatu sistem pengukuran formal,
terstruktur, untuk menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang didapatkan
tenaga pendidik dalam bekerja, tingkah laku dan hasil pekerjaan, tingkat
ketidakhadiran, untuk menemukan seberapa jauh yang didapatkan tenaga

pendidik tersebut melaksanakan tugas pekerjaannya.s

130 1hid. 62
131 1bid. 61
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Penilaian kinerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban dilakukan
melalui supervisi yang dilaksanakan satu semester sekali. Supervisi
tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran.

f.  Kompensasi

Kompensasi merupakan hak dari tiap pegawai. Dengan adanya
kompensasi pegawai akan memperoleh dukungan lebih dan motivasi
untuk lebih meningkatkan kinerja mereka, kompensasi juga disebut
feedback dari hasil kerja mereka.'?

Kompensasi yang diberikan di MTs Al Falah Bangilan Tuban sudah
sesuai dan adil. Tunjangan yang diberikan juga sesuai pangkat dan kinerja
mereka. Jadi dapat disimpulakan bahwa kompensasi yang dilakukan di
MTs Al Falah Bangilan Tuban sudah sesuai, seperti dalam hal pembayaran
tunjangannya lancar, tepat waktu dan sesuai dengan pangkatnya.

2. Pembahasan produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban
Pada dasarnya, produktivitas kerja guru perlu untuk ditinékatkan oleh
setiap lembaga pendidikan. Peningkatan produktivitas kerja guru perlu
diupayakan oleh setiap lembaga pendidikan untuk memaksimalkan
pelaksanaan pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didik.
Berkaitan dengan produktivitas kerja guru di MTs Al Falah Bangilan
Tuban masih kurang maksimal, tetapi saat ini dapat dikatakan mulai
meningkat sedikit demi sedikit dari tahun tahun sebelumnya. Produktivitas

kerja guru dimaksudkan ialah hasil kerja yang di dapatkan oleh guru dalam

132 Aziziyah, “Praktek Penerapan Manjemen Sumber Daya Manusia Berbasis Islam Pada Steak
and Shake Di Perusahaan Waroeng Group Timoho Yogyakarta.” 17
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kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini meliputi kegiatan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran.
a. Perencanaan pembelajaran

Pada bagian perencanaan pembelajaran ini berhubungan dengan
kecakapan seorang guru dalam menguasai bahan ajar. Kecakapan guru
bisa dilihat dari teknik penyusunan kegiatan pembelajaran oleh guru, yaitu
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP, silabus dan lain
sebagainya.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di MTs
Al Falah Bangilan Tuban, bahwa para guru di MTs Al Falah Bangilan
Tuban sudah membuat perangkat pembelajaran tetapi terdapat beberapa
guru yang masih kesulitan. Jadi dalam hal perencanaan pembelajaran para
guru di MTs Al Falah sudah menguasai dan tetapi terdapat beberapa yang
belum menguasai.

Selanjutnya peneliti juga mengamati berdasarkan has:il observasi
bahwa pembuatan RPP itu sebagai formalitas para guru atau sebagai
kelengkapan administrasi saja. Jadi ketika proses kegiatan pembelajaran
guru menyesuaikan kebutuhan siswa dikelas terbebut dan untuk RPP itu
tidak terlalu dipakai.

b. Pelaksanaan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dikelas merupakan inti pelaksanaan

pendidikan yang di dalamnya terdapat kegiatan pengelolaan kelas,

133 Siti Aminah, “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru Di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hamid Banjarmasin” (UIN Antasari Banjarmasin, 2021). 110
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penggunaan media dan sumber belajar, serta penggunaan metode dan
strategi pembelajaran. hal tersebut yang menjadi tugas serta tanggung
jawab yang wajib dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.34

Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di
MTs Al Falah Bangilan Tuban sudah dapat dikatakan baik dalam hal
penggunaan media dan sumber belajar. Tetapi dalam pengelolaan kelas
dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran belum dilakukan
secara maksimal. Hal tersebut tampak ketika peneliti melaksanakan
observasi bahwa beberapa guru masih menggunakan metode ceramah, hal
ini pasti membuat siswa siswa cepat merasa bosan.

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah yang
dilakukan para guru lebih banyak kurang memberikan dorongan terhadap
siswa untuk melakukan pengalaman belajar dan menemukan sendiri
konsep-konsep yang dipelajarinya. Sementara di dalam kurikl;lum tingkat
satuan pendidikan (KTSP), guru harus menjadikan dirinya sebagai
fasilitator dan hanya salah satu sumber belajar, sehingga siswa dapat
melakukan pengalaman belajar secara katif dan mencari konsep ilmu yang
dipelajarinya dari beberapa sumber yang lain selain guru itu sendiri.

Selain itu, dijumpai juga bahwa guru merasa kesulitan pada saat

mengajar, dikarenakan banyaknya karakteristik siswa yang berbeda-beda.

134 1bid. 111
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Jadi guru perlu ekstra dalam menggunakan beragam metode pengajaran
serta mencari strategi yang lebih tepat.
c. Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran  merupakan sebuah kegiatan yang
difokuskan untuk mengetahui sejauhmana terlaksananya tujuan
pembelajaran dan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada bagian
ini seorang guru diharuskan untuk mempunyai kemampuan dalam
menentukan cara, penyusunan alat-alat, pengelolaan dan penggunaan
evaluasi yang tepat.!®

Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran di MTs Al Falah Bangilan
Tuban para guru mempunyai kemampuan dalam melakukan evaluasi
pembelajaran. Guru telah melakukan evaluasi pembelajaran sesuai dengan
aturan yang ditetapkan oleh madrasah, selain itu guru juga melakukan
evaluasi setiap pertemuan atau setiap satu pokok bahasan yang disebut
ulangan harian yang biasanya dilakukan secara lisan maupun tl;lisan.

Guru melakukan evaluasi pembelajaran dan kemudian dari hasil
evaluasi pembelajaran tersebut guru mengkaji kembali tentang program
pembelajaran yang sudah dilakukan dengan hasil belajar siswa. Jika
terdapat siswa yang nilainya kurang atau di bawah rata rata maka guru
akan mengadakan remedial dan guru akan memperbaiki kembali program

pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa.

1% 1bid. 113
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3. Pembahasan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas kerja guru di MTs Al-Falah Bangilan Tuban
Manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas
kerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban meliputi beberapa kegiatan
diantaranya perencanaan kerja, pelatihan guru, penilaian kinerja guru dan
pemberian penghargaan.
a. Perencanaan kerja
Perencanaan merupakan inti dari manajemen, oleh karena itu
rencana harus didasarkan sebagai landasan bagi semua aktivitas organisasi.
Sebab dengan adanya perencanaan para pengambil keputusan dapat
menggunakan sumber dayanya secara bijaksana, efektif, dan efisien.13®
Dari hasil wawancara kepala madrasanh dan wakil bidang
kurikulum bahwa dalam meyusun perencanaan kerja di MTs Al Falah
Bangilan Tuban yaitu melalui rapat yang dilakukan pada awal semester
dan membentuk tim pengembang untuk membatu kepala madv'rasah dalam
menjalankan tugas tugasnya. Untuk yang terlibat dalam penyusunan
perencaan kerja adalah pengurus yayasan, kepala madrasah dan guru.
b. Pelatihan guru
Pelatihan adalah usaha terencana dan sistematis untuk mengubah
dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui
pengalaman belajar untuk meningkatkan efektivitas kinerja kegiatan.

Karyawan yang dimaksud guru memperoleh kemampuan untuk dapat

136 Trisna Kusuma Yusuf, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidik Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 2020).
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melaksanakan tugas dan pekerjaan secara memadai dan dengan menyadari
potensi yang dimilikinya melalui pelatihan itu sendiri. Akibatnya,
pelatihan guru diharapkan akan memungkinkan mereka memperoleh
keterampilan dan meningkatkan produktivitas di tempat kerja.!3’

Dari hasil wawancara kepala madrasah, wakil kepala bidang
kurikulum dan guru bahwa program pelatihan di MTs Al Falah Bangilan
Tuban yakni dengan cara mengikutsertakan para guru dalam kegiatan
pelatihan yang diadakan oleh kementerian agama atau instansi pemerintah
lainnya. Jadi jika madrasah mendapat undangan pelatihan maka lembaga
akan mengikuti pelatihan tersebut seperti persiapan kurmer dari
KEMENAG, diklat per mapel di Tuban, webinar online dan wokshop
mapel intregasi.

c. Penilaian kinerja guru

Penilaian kinerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban dilakukan
dengan mengadakan supervisi.” Tujuan utama supervisi aélalah untuk
memperbaiki  seluruh  proses pembelajaran, mulai dari desain
pembelajaran, prosedur pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran.
Tujuan supervisi tidak semata-mata untuk mengendalikan apakah kegiatan
itu telah dilakukan dengan benar. Sebab, Purwanto mendefinisikan
supervisi sebagai kegiatan pembinaan yang bertujuan membantu guru dan

pegawai sekolah lainnya dalam melaksanakan tugasnya secara efisien.

137 Priansa D. J, Manajemen Kinerja Kepegawaian Dalam Pengelolaan SDM Perusahaan
(Bandung: Pustaka Setia, 2017).

138 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosda Karya,
1987). 52
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Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah dan wakil kepala
bidang kurikulum MTs Al Falah Bangilan Tuban bahwa dalam melakukan
penilaian kinerja guru kepala madrasah menggunakan supervisi. Supervisi
tersebut dilakukan dengan kepala madrasah mengunjungi kelas, melihat
guru ketika melakukan proses kegiatan pembelajaran. Supervisi dilakukan
setiap semester guna mengetahui sejauhmana kemampuan para guru di
MTs Al Falah dalam melakukan tugasnya dan dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk merencanakan kegiatan-kegiatan selanjutnya.

d. Pemberian penghargaan

Pemberian penghargaan merupakan bentuk ucapan terima kasih
dan ucapan selamat. Atas kontribusi mereka kepada lembaga, atasan dapat
memberikan hadiah kepada bawahan sebagai penghargaan. Selain
menitikberatkan pada aspek material, penghargaan dalam konteks ini juga
bisa dengan adanya kenaikan pangkat atau kenaikan jabatan. Setiap
pimpinan juga harus memberikan penghargaan kepada ba\;vahan yang
menunjukkan loyalitas yang tinggi guna para bawahan dapat terus
meningkatkan produktivitas kerja dan loyalitasnya sehingga dapat bekerja
sama untuk mengapai tujuan.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru
bahwa upaya pemberian penghargaan sudah dilakukan pada saat hari guru
nasional dan pemberian penghargaan ini ditujukan sebagai bentuk rasa

terima kasih dan memotivasi guru agar lebih bersemangat terhadap

139 Aminah, “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru Di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hamid Banjarmasin.” 109
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pekerjaannya serta sebagai bentuk penghargaan atas jasa jasa guru yang
telah loyal kepada madrasah.

Selain itu, dengan adanya pemberian reward atau hadiah bagi guru
ini akan menambah semangat serta motivasi yang lebih untuk terus

meningkatkan kinerja mereka menjadi lebih baik lagi kedepannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan serta dianalisis oleh peneliti tentang

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja guru di

MTs Al Falah Bangilan Tuban, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al Falah Bangilan
Tuban terdiri dari perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen sumber daya
manusia, seleksi sumber daya manusia, pelatihan dan pengembangan,
penilaian kinerja dan kompensasi.

Produktivitas kerja guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban kurang maksimal,
seperti beberapa guru kesulitan membuat perangkat pembelajaran dan
mengumpulkan tidak tepat waktu, dalam pelaksanaan pembelajaran masih ada
yang lebih banyak menggunakan metode' ceramah sehingga siswa terlihat
pasif hanya mendengarkan penjelasan guru, sedangkan dalam evaluasi
pembelajaran guru sudah bisa melaksanakannya.

Manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja
guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban terdiri dari perencanaan kerja yang
dilakukan melalui rapat setiap semester, pelatihan guru dengan
mengikutsertakan mereka dalam kegiatan pelatihan yang diadakan oleh

instansi pemerintah, penilaian Kinerja guru dengan mengadakan supervisi dan
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pemberian penghargaan sebagai bentuk rasa terima kasih dan memotivasi guru
untuk lebih terus meningkatkan kinerjanya.
B. Saran
Manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas kerja
guru di MTs Al Falah Bangilan Tuban sudah berjalan dengan baik. Namun untuk
mencapai tujuan yang lebih maksimal, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai pertimbangan lebih lanjut. Adapun saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Proses rekrutmen dan seleksi akan lebih baik lagi jika ditambah tes tulis, tes
skill atau keahlian dan tes kepribadian, jadi dalam proses rekrutmen dan
seleksi tidak hanya melakukan wawancara saja. Dan untuk persyaratan calon
tenaga kerja akan lebih baik jika menerima dari berbagai instansi, jadi tidak
hanya alumni saja yang bisa mendaftar.

2. Program pelatihan dan pengembangan guru, pihak madrasah akan lebih baik
jika menambah program pelatihan dan pengembangan guru sendiri dengan
mendatangankan narasumber, jadi pelatihan yang diikuti guru tidai< hanya dari
pemerintah saja melainkan dari madrasah juga mengadakan pelatihan sendiri.

3. Kepada guru MTs Al Falah Bangilan Tuban agar dapat meningkatkan
produktivitas kerjanya, sebab mengingat dengan adanya produktivitas kerja
guru yang tinggi akan menciptakan kualitas generasi penerus bangsa.

4. Untuk penelitian ini mungkin bisa dilanjutkan oleh peneliti yang selanjutnya
untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dan bervariatif sebagai hasanah
kajian manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas

kerja guru.
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